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ABSTRAK 
 
Nurul Fatimah, 133111331, Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-
Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dra. Hj. Tasnim Muhammad, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Fiqih, Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil  
Imam Asy-Syafi’i 
 
Pendidikan Diniyah untuk membekali santri ilmu tentang fiqih dalam hal 
beribadah dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari di lembaga 
maupun masyarakat. Selain itu, untuk menambah ilmu dalam segi agama. 
Kemudian pembelajaran fiqih ini juga untuk meningkatkan ibadah sehingga santri 
menjadi lebih paham dan menambah keyakinannya dalam beribadah. Salah 
satunya pondok pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo melaksanakan pembelajaran 
fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
berbahasa Arab tanpa harakat. Sebagai Pendidikan Diniyah yang bermadzhab 
Imam Syafi‟i menerapkan langsung kitab dari Imam Syafi‟i. Adapun rumusan 
masalah adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Gentan, Baki, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Gentan, Baki, Sukoharjo hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 
ustadz yang mengajar fiqih untuk menyampaikan mata pelajaran dengan baik. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, 
Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari-Agustus 2017. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek penelitian ini adalah ustadz pembelajaran fiqih dan santri, sedangkan 
informan adalah pemimpin pondok pesantren Adh-Dhuhaa dan koordinator 
pendidikan diniyah. Dalam penguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode.  Sedangkan analisis data menggunakan analisis kualitatif 
interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo yaitu tahap 
prainstruksional adalah menanyakan kabar santri, membahas materi pembelajaran 
sebelumnya dengan cara bertanya kepada santri atau dengan cara menunjuk salah 
satu santri untuk memberikan jawaban materi sebelumnya. Tahap instruksional 
sesuai dengan komponen-komponen yaitu terdapat tujuan, materi, metode, dan 
media pembelajaran fiqih. Tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut yaitu 
menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikan tugas seperti hafalan doa 
tertentu yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia selalu mengalami perubahan dan kebutuhan 
sesuai perkembangan zaman. Kehidupan manusia perlu mengalami 
peningkatan, baik peningkatan dari sisi kecerdasan, tingkah laku, serta 
keterampilan untuk menunjang kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia membutuhkan pendidikan mengingat tingkat 
perubahan dan kebutuhan manusia dapat terpenuhi ditinjau dari segi mutu 
pendidikan, semakin baik mutu pendidikan, semakin baik pula manusia di 
suatu bangsa. Maka dari itu, mutu pendidikan perlu ditingkatkan agar 
kehidupan masyarakat disuatu bangsa dapat menjadi manusia unggul. Sesuai 
dengan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 alenia ke 
empat mengenai mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah baik formal 
maupun nonformal digunakan sebagai bentuk dari pengaplikasian Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 alenia ke empat. 
Menurut Zahara Idris dikutip dari Hasbullah (2015:253) sekolah 
menyelenggarakan pendidikan yang menyenangkan, merangsang sesuai 
dengan tuntutan zaman untuk pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, 
kemampuan berkomunikasi, dan kesadaran ekologi. Selain itu, sekolah 
menciptakan keseimbangan fisik, emosional, intelektual, kultural, dan 
spriritual, serta keseluruhan pembangunan masyarakat. Sekolah dalam 
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menempuh pendidikan melalui kegiatan pembelajaran agar manusia mencapai 
tujuan kehidupan. Pembelajaran dapat berhasil ditandai dengan perubahan 
tingkah laku. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 
yang bersikap pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) 
maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif) Muhammad 
Fathurrohman, 2015:3). Untuk mencapai pendidikan yang sesuai dengan 
tuntutan zaman maka diperlukan tidak hanya tercapainya ketiga ranah 
tersebut, akan tetapi dalam aspek spiritual juga terpenuhi. Oleh karena itu, 
pendidikan di Indonesia ini perlu mengadakan peningkatan mutu. Salah satu 
peningkatan mutu pedidikan dapat dilakukan melalui program-progam yang 
dijalankan pihak sekolah.   
Tingkat kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh pendidikan. 
Pendidikan merupakan peranan yang penting bagi perkembangan bangsa. 
Pendidikan menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi manusia sepanjang 
masanya. Pendidikan (Tim Dosen FIP-IKIP Malang dalam buku Abd Haris 
dan Kivah Aha Putra, 2012:6) adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 
meningkatkan kepribadian (personality) dengan jalan membina potensi-
potensi pribadinya, yaitu ruhani (pikiran, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) 
dan jasmani (pancaindra serta keterampilan-keterampilan). Dengan kata lain 
pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kemampuan dan 
kepribadian manusia. 
Kemampuan dan kepribadian yang harus dimiliki manusia adalah 
dalam segi ilmu pengetahuan umum maupun agama. Pendidikan merupakan 
salah satu jembatan untuk menciptakan manusia memiliki spiritualitas yang 
3 
 
 
 
dibutuhkan agama dan berakhlakul karimah. Melalui pendidikan manusia 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang akan membantunya mencapai tujuan. 
Tujuan tersebut tidak lain adalah menjadi manusia yang dapat 
membanggakan bangsa Indonesia dan agama khususnya agama Islam.  
Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, namun belum 
mengetahui madzhab yang diikuti. Mayoritas Muslim hanya mengetahui 
bahwa Islam itu sesuai Al-qur‟an dan hadis dan tidak bermadzhab.  
Sedangkan secara historis Islam masuk ke Indonesia melalui beberapa cara 
dan penyebaran Islam di Indonesia salah satunya berasal dari Muslim 
Hadramaut menganut madzhab Imam Syafi‟i. Maka dari itu, sampai sekarang 
mayoritas Muslim menganut madzhab Imam Syafi‟i yang diikuti oleh 
pondok-pondok di Indonesia (Kompasiana, file:///D:/Apa%20Mazhab%20 
Islammu%20%20oleh%20Mita%20-%20Kompasiana.com.htm diakses pada  
17 Juni 2017 pukul 10.00 WIB). 
Islam merupakan agama Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril menjadi penyempurna agama 
sebelumnya. Sebagai agama yang sempurna, Islam telah mengajarkan segala 
aspek yang berhubungan dengan kehidupan. Salah satunya yaitu pendidikan 
manusia. Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, ilmu tersebut 
tidak hanya wajib dicari oleh seorang laki-laki saja melainkan wanita juga 
dituntut mencari ilmu. Sebagaimana sabda Nabi: 
Artinya: “Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan 
muslimat” (HR. Ibnu Abdil Bari) (Heri Jauhar, 2008:5). 
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Hal ini telah dibuktikan bahwa Allah sangat mencintai hamba-Nya 
yang melakukan pendidikan, yaitu Allah mengangkat derajat yang 
mempunyai ilmu. Sebagaimana firman Allah dalam potongan ayat Al-qur‟an 
surat Al-Mujadalah ayat 11, yaitu:  
Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-
Mujadalah:11) (Depag RI, 2003:490). 
 
Potongan ayat di atas menegaskan Allah meninggikan derajat manusia 
yang berilmu.  Derajat manusia yang beriman dan juga memiliki ilmu akan 
lebih tinggi dari derajat seorang manusia yang beriman saja. Ilmu 
pengetahuan tersebut tidak hanya ilmu pengetahuan umum saja, akan tetapi 
ilmu-ilmu agama yang akan sangat penting untuk kehidupan manusia. Karena 
dengan manusia memiliki ilmu akan banyak pengamalan dalam kehidupan 
sehari-hari dan juga dapat mengajarkannya dengan orang lain. Seseorang 
mencari ilmu tidak hanya melalui lembaga formal, melainkan bisa melalui 
lembaga pendidikan nonformal. Lembaga pendidikan nonformal salah 
satunya dapat melalui Pendidikan Diniyah. Pendidikan Diniyah adalah proses 
mencari ilmu khusus agama Islam di bawah bimbingan pendidik.  
Pondok pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo mempunyai program yaitu 
pendidikan diniyah khusus untuk mata pelajaran agama Islam. Berdasarkan 
wawancara dengan Ustadz Heru Utomo pada hari Selasa tanggal 8 Agustus 
2017, tujuan Pendidikan Diniyah untuk membekali santri ilmu tentang fiqih 
dalam hal beribadah dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
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hari di lembaga maupun masyarakat. Selain itu, untuk menambah ilmu dalam 
segi agama. Kemudian pembelajaran fiqih ini juga untuk meningkatkan 
ibadah sehingga santri menjadi lebih paham dan menambah keyakinannya 
dalam beribadah. 
Pendidikan diniyah di pondok pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
meliputi lima mata pelajaran yaitu: Fiqih, Akidah Akhlak, Tafsir, Sirah 
Nabawiyah/ Tarikh, dan Sakofah. Pendidikan diniyah dilaksanakan untuk 
mengaktualisasikan pendekatan diri kepada Allah melalui materi diniyah 
yang diberikan pada sore hari yang sesuai dengan ruh keislaman. Pendidikan 
diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo dilaksanakan pada sore hari yaitu setelah 
sholat maghrib.  
Pembelajaran kelima mata pelajaran tersebut bertujuan untuk 
memahamkan santri dalam bidang ibadahnya. Proses pembelajaran yang 
dilakukan mempunyai variasi masing-masing, seperti pembelajaran fiqih dan 
tafsir dengan menggunakan bahasa Arab, mata pelajaran Sirah Nabawiyah 
membahas tentang sejarah para Nabi, mata pelajaran Tarikh membahas 
tentang sejarah secara secara keseluruhan, dan mata pelajaran bahasa Arab 
membahas tentang kaidah dalam bahasa Arab. Dari kelima pembelajaran 
tersebut di atas santri menganggap bahwa pembelajaran fiqih lebih 
menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran diniyah yang lain, dengan 
alasan keramahan dan kesabaran seorang guru. Fiqih termasuk salah satu 
mata pelajaran yang berhubungan langsung dengan kehidupan manusia 
(Wawancara dengan Saudara Toni, pada 25 Maret 2017) 
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Materi pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Kitab ini berisi mengenai ilmu tentang fiqih 
madzhab Imam Syafi‟i, tata cara beserta hukumnya. Kitab ini adalah kitab 
fiqih yang berbahasa Arab tanpa harakat. Penggunaan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i mempunyai beberapa kelebihan 
diantaranya adalah; mayoritas santri Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Putra 
adalah bermadzhab Imam Syafi‟i. Kedua, Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i meliputi di dalamnya terdapat  poin masalah 
lengkap dengan dalil-dalilnya dari Al-qur‟an, Al-hadis, dan pendapat para 
sahabat. Ketiga, kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
adalah sistematis yaitu pada sistematika penulisan dan pembahasan mencakup 
poin-poin mulai dari bab, sub bab, judul, dan sub judul semua poin-poin itu 
tertulis dengan sangat rinci sekali dan semuanya dilengkapi dengan dalil-
dalilnya. Keempat, terletak pada sisi layout-nya yaitu baik dan rapi.  
Dalam pembelajaran fiqih materi pembelajaran disampaikan oleh guru 
dengan menggunakan Bahasa Arab beserta arti  perkata. Kemudian santri 
diperintahkan menulis dan mengartikan perkata bertujuan agar santri mampu 
menulis, membaca dan mengartikan huruf Arab tanpa harakat. Pembelajaran 
menggunakan bahasa arab dikarenakan sebagian besar santri dianggap kurang 
mampu dalam menulis dan membaca bahasa Arab.  
Pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i yang menggunakan bahasa Arab tanpa 
harakat berlangsung selama 60 menit. Mengingat begitu banyaknya materi 
fiqih dan menggunakan bahasa Arab tanpa harakat waktu yang ditentukan 
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kurang kondusif karena berada diantara dua waktu shalat yaitu sholat maghrib 
dan sholat isya‟. Hal itu juga menjadikan guru dan santri tergesa-gesa untuk 
menyelesaikan pembelajaran.  
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 
tertarik mengangkat judul penelitian “Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih 
dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian besar santri belum bisa membaca dan menulis bahasa Arab 
sehingga pembelajaran dilakukan dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i untuk melatih anak pandai dalam menulis 
dan membaca bahasa Arab. 
2. Pembelajaran fiqih lebih menyenangkan daripada mata pelajaran Akidah 
Akhlak, Tafsir, Sirah Nabawiyah, Tarikh, dan Bahasa Arab bagi santri. 
3. Alokasi waktu proses pembelajaran Pendidikan Diniyah masih kurang 
dikarenakan diantara dua waktu sholat yaitu sholat maghrib dan sholat 
isya‟ sedangkan materi yang berikan dengan bahasa Arab tanpa harakat. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah difokuskan 
pada Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i Pendiidkan Diniyah Putra Adh-Dhuhaa Gentan, 
Baki, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditemukan, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Pembelajaran Fiqih dengan 
Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan 
Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Pembelajaran Fiqih dengan 
Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidikan 
untuk menambah wawasan dalam bidang pelaksanaan pembelajaran 
Fiqih. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai rujuan 
terhadap penelitian lebih lanjut tentang masalah pelaksanaan 
pembelajaran fiqih. 
c. Bagi pengelola pelaksanaan pembelajaran fiqih, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran fiqih di Pendidikan Diniyah. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pendidik 
untuk mengembangkan dan meningkatkan proses pembelajaran di 
Pendidikan Diniyah. 
b. Bagi santri, hasil penelitian ini dapat mendorong santri semangat 
dalam belajar fiqih dengan baik dan benar. 
c. Bagi peneliti, merupakan alat mengembangkan diri dalam rangka 
memperbaiki proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang mendapatkan 
tambahan awalah “pe” dan akhiran “an” yang mempunyai arti proses, 
perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau 
belajar (Ahmad Susanto, 2013:19). Istilah pembelajaran merupakan 
padanan dari kata dalam bahasa Inggris instruction, yang berarti proses 
membuat orang belajar (Mulyono, 2012:7). Tujuannya ialah membantu 
orang lain agar mudah dalam belajar. 
Dalam pembelajaran segala kegiatan berpengaruh langsung 
terhadap proses belajar siswa, ada interaksi siswa yang tidak dibatasi oleh 
kehadiran guru secara fisik lahiriah, akan tetapi siswa dapat berinteraksi 
dan belajar melalui metode dan strategi yang diinginkan (Ali Hamzah 
dan Muhlisrarini, 2014:42). Adapun metode dan strategi dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi yang akan 
diajarkan sehingga dapat memudahkan siswa untuk menerima materi 
tersebut yang akhirnya siswa paham dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dilaksanakan. 
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Pembelajaran menurut Syaiful Sagala (2011:61) adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.  Sedangkan 
pendapat Dick and Carey (Subur, 2015:4) pembelajaran merupakan 
rangkaian peristiwa atau kegiatan yang disampaikan secara terstruktur 
dan terencana dengan menggunakan sebuah atau beberapa jenis media. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 
tujuan untuk membelajarkan siswa dengan menggunakan strategi dan 
metode. Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan untuk merubah 
tingkah laku manusia baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun 
dari segi spiritual. 
Kata fiqih berasal dari kata faqiha-yafqahu-fiqhan yang berarti 
“mengerti atau paham”. Fiqih memberi pengertian kepahaman dalam 
hukum syariat yang dianjurkan Allah dan Nabi (Syafi‟i Karim, 1997:11). 
Menurut Saifuddin al-Amidiy definisi fiqih yaitu ilmu tentang 
seperangkat hukum-hukum syara‟ yang bersifat furu’iyah yang berhasil 
didapatkan melalui penalaran atau istidlal. Kata furu’iyah dalam definisi 
al-Amidi ini menjelaskan bahwa ilmu tentang dalil dan macam-
macamnya sebagai hujjah. Adapun kata penalaran dan istidlal merupakan 
fiqih adalah hasil penalaran atau istidlal (Amir Syarifuddin, 2013:7). 
Para fuqaha mendefinisikan fiqih sebagai pengetahuan diri terkait 
apa yang merupakan hak dan kewajiban atasnya seperti iman kepada 
Allah, akhlak seperti bersikap toleransi, hukum-hukum amaliah yang 
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terkait dengan hubungannya kepada Allah (ibadah maupun sesama 
manusia (muamalah) (Rapung Samuddin, 2016:41). 
Adapun fiqih menurut terminologi para sarjana hukum Islam 
terdapat beberapa definisi, diantaranya (Rapung Samuddin, 2016:45): 
1) Pengetahuan diri terkait apa yang merupakan hak dan kewajiban 
seperti iman kepada Allah, akhlak, dan amalan-amalan seperti shalat, 
puasa, zakat dan lain sebagainya. 
2) Ilmu tentang perbuatan-perbuatan manusia yang bersifat syar’iyah 
(berdasarkan nash) dan bukan aqliyyah (berdasarkan akal), berupa 
hukum haram, halal, makruh dan mubah. 
3) Ilmu tentang hukum-hukum syar’iyah yang bersifat amaliyah 
bersumber dari dalil-dalil terperinci. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fiqih 
adalah ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan tujuan 
untuk membelajarkan siswa pada materi-materi fiqih seperti ibadah dan 
muamalah dengan menggunakan strategi dan metode. Pembelajaran 
dilakukan agar siswa memahami apa saja yang menjadi tanggung jawab 
sebagai seorang hamba terhadap Penciptanya (Allah), selain itu juga 
bagaimana perilaku seorang manusia dengan sesama manusia. Perbedaan 
diantara ibadah mahdhah dan muamalah dalam artian ini adalah bahwa 
ibadah ditujukan secara langsung kepada Allah, sedangkan yang 
mendapat keuntungan dari perbuatan manusia itu adalah manusia itu 
sendiri. Muamalah meskipun ditujuan untuk manusia bagi kepentingan 
manusia, namun perbuatan itu dalam rangka memenuhi kehendak Allah. 
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b. Ruang Lingkup Fiqih 
Fiqih berisi tentang aturan-aturan yang rinci berdasarkan petunjuk 
Allah untuk dilakukan oleh manusia, maka fiqih secara garis besar 
memuat dua hal pokok. Pertama, tentang apa yang dikehendaki Allah dan 
kedua bakti kepada Allah melalui baktinya kepada sesama manusia. 
Adapun untuk apa dilakukan hambanya kepada Allah dapat dilihat dalam 
firman-Nya dalam surat Al-Baqarah ayat: 183: 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa” (Depag RI, 2003:26). 
 
Ayat tersebut menegaskan tugas manusia di dunia ini adalah untuk 
berbakti kepada Allah dengan menjalankan ibadah puasa di bulan 
ramadhan. Sedangkan bakti kepada Allah melalui baktinya kepada 
sesama manusia adalah seperti firman Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 
11:  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 
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wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi 
wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang 
mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 
Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
lalim” (Depag RI, 2003:465). 
 
Ayat di atas menjelaskan salah satu contoh budi pekerti yang 
harus dilakukan manusia terhadap manusia yang lainnya. Sesama 
manusia harus saling menghormati. Memanggil namanya dengan nama 
yang baik-baik bukan nama yang buruk. Sesama manusia tidak boleh 
saling mencaci maki. 
Dua hal tersebut tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan dunia. 
Seperti dalam firman Allah surat Ali Imran ayat 112: 
Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 
(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan 
dari Allah dan mereka diliputi kerendahan” (Depag RI, 2003:59). 
 
Dari ketiga ayat diatas adalah contoh perintah manusia untuk 
beribadah kepada Allah dan berbuat baik sesama manusia. Ibadah kepada 
Allah disebut dengan ibadah mahdhah, sedangkan perbuatan kepada 
sesama manusia adalah muamalah. 
1) Ibadah mahdhah yaitu ibadah secara langsung atau ibadah secara 
murni karena semata ditujukan kepada Allah. Ibadah mahdhah 
adalah tentang apa yang harus dilakukan seorang hamba Allah dalam 
hubungannya dengan Allah Penciptannya. Fiqih yang memuat aturan 
tentang bentuk pertama ini disebut fiqih ibadah. Ibadah dilakukan 
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untuk memenuhi kehendak Allah sedangkan bentuk dan cara 
pelaksanaannya sepenuhnya dilakukan sesuai dengan kehendak dan 
petunjuk Allah dan penjelasan yang diberikan oleh Nabi Muhammad 
SAW.  
2) Ibadah ijtima’iyah atau ibadah sosial, yaitu fiqih yang memuat 
aturan-aturan tentang bentuk kedua ini disebut fiqih muamalat 
(muamalat berarti pergaulan baik sesama manusia) dalam artian 
umum. Dalam hal muamalah petunjuk yang diberikan Allah dan 
begitu pula penjelasannya dari Nabi hanya bersifat umum dan secara 
garis besar, sedangkan pelaksanaannya pada umumnya diserahkan 
kepada akal manusia. Manusia dapat membuat aturan yang rinci 
tentang itu sesuai dengan apa yang dipandangnya baik dan telah 
sejalan dengan petunjuk umum yang ditetapkan Allah dan Nabi. 
Muamalat dalam artian umum berarti pergaualan atau hubungan 
antara sesama manusia ini, melihat kepada berkaitan dengan apa 
hubungan antara sesama manusia itu berlaku terbagi kepada 
beberapa cabang: 
a) Hubungan antara sesama manusia berkaitan dengan harta dan 
kebutuhannya kepada pemilikan harta itu. Aturan dalam bentuk 
ini disebut fiqih muamalat dalam artian khusus seperti jual beli, 
sewa-menyewa dan serikat usaha. 
b) Hubungan antara sesama manusia berkaitan dengan penyaluran 
nafsu syahwat dalam mendapatkan keturunan yang sah. Aturan 
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dalam bentuk ini disebut fiqih munakahat atau perkawinan, 
seperti pernikahan, perceraian dan kekerabatan. 
c) Hubungan antara sesama manusia berkaitan dengan pemilikan 
harta yang timbul sebagai akibat suatu kematian di kalangan 
keluarga. Aturan dalam bentuk ini disebut fiqih mawarits atau 
kewarisan.  
d) Hubungan antara sesama manusia berkaitan dengan terjadinya 
kejahatan dan sanksi untuk mencegah terjadinya kejahatan itu. 
Aturan yang berkenaan dengan ini disebut fiqih jinayat atau 
pidana. 
e) Hubungan antara sesama manusia berkaitan dengan usaha 
mendapatkan hal dan keadilan di pengadilan. Aturan dalam 
bentuk ini disebut fiqih murafa’at atau qadha, atau disebut juga 
hukum acara. 
f) Hubungan antara sesama manusia dan antara manusia sebagai 
kelompok dengan pemimpinnya dalam kehidupan bernegara dan 
berbangsa. Aturan dalam bentuk ini sisebut fiqih dusturiyah atau 
disebut juga hukum tata negara. 
g) Hubungan antara sesama manusia dalam suatu Negara dengan 
negara lain dalam masa perang dan damai. Aturan dalam bentuk 
ini disebut fiqih dualiyah atau disebut juga hukum antara Negara 
atau internasional (Amir Syarifuddin, 2013:11-15). 
Ibadah menurut Mohammad Daud Ali (2007:54) adalah cara dan 
tata cara manusia berhubungan langsung dengan Allah, tidak boleh 
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ditambah-tambah atau dikurangi. Sedangkan muamalah adalah ketetapan 
yang diberikan oleh Allah yang langsung berhubungan dengan kehidupan 
sosial manusia, terbatas pada yang pokok-pokok saja. Penjelasan yang 
berhubungan dengan fiqih ibadah ini tidak tercantum secara rinci atau 
jelas, tetapi manusia menggunakan sebuah ijtihad untuk mengembangkan 
penjelasan tersebut. 
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Pembelajaran yang dilakukan dengan rasa nyaman dan 
menyenangkan akan memudahkan siswa menjadi paham. Maka seorang 
guru harus memperhatikan prinsip-prinsip agar pembelajaran tersebut 
menjadi nyaman sehingga menjadikan siswa paham. Beberapa prinsip 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut (Ahmad Susanto, 2013:88) 
1) Prinsip motivasi, yaitu agar anak belajar seoptimal mungkin sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya maka guru perlu memberikan 
dorongan belajar.  
2) Prinsip latar belakang, ialah seorang guru harus mengerti dengan 
apapun yang telah terjadi pada siswa. Sehingga pembelajaran yang 
dilakukannya tidak menimbulkan kebosanan karena pengulangan 
dan mencapai pada tujuan pembelajaran. 
3) Prinsip pemusatan perhatian, yaitu usaha untuk memusatkan 
perhatian siswa hanya pada masalah yang hendak dipecahkan saja. 
4) Prinsip keterpaduan, yaitu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran hendaknya mengaitkan suatu pokok bahasan dengan 
pokok bahasan lain yang sesuai dengan tujuan siswa akan 
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mendapatkan gambaran keterpaduan dalam proses perolehan hasil 
belajar. 
5) Prinsip pemecahan masalah, ialah situasi belajar yang yang 
dihadapkan pada masalah-masalah. Hal ini dimaksudkan agar anak 
peka dan  juga mendorong mereka untuk mencari, memilih dan 
menentukan pemecahan masalah sesuai dengan kemampuannya. 
6) Prinsip menemukan adalah kegiatan menggali potensi yang dimiliki 
anak untuk mencari, mengembangkan hasil perolehannya dalam 
bentuk fakta dan informasi. 
7) Prinsip belajar sambil bekerja, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 
berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan memperoleh 
pengalaman baru. 
8) Prinsip belajar sambil bermain, merupakan kegiatan yang dapat 
menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar, 
karena dengan bermain pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya 
fantasi anak berkembang. Suasana demikian akan mendorong anak 
aktif dalam belajar. 
9) Prinsip perbedaan individu, yakni uaya guru dalam proses belajar 
mengajar memerhatikan perbedaan individu dari tingkat kecerdasan, 
sifat dan kebiasaan atau latar belakang keluarga. Hendaknya guru 
tidak memperlakukan anak seolah-olah sama semua. 
10) Prinsip hubungan sosial adalah sosialisasi pada masa anak yang 
sedang tumbuh yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial. 
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Sedangkan menurut Gegne (Subur, 2015:5) dalam pembelajaran 
harus mengikuti prinsip menarik perhatian (gaining attention) dengan 
suatu yang baru, aneh, kontradiktif, menyampaikan tujuan (informing 
learning of the objectives), memperoleh kinerja/penampilan siswa 
(eliciting performance) dengan meminta siswa untuk menunjukkan 
dengan sikap terhadap apa yang telah dipelajari atau penguasaan materi. 
d. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  
Menurut Abdul Majid (2014:27), Secara umum ada tiga pokok 
dalam pelaksanaan pembelajaran, yakni tahap permulaan 
(prainstruksional), tahap pengajaran (intruksional), tahap penilaian dan 
tindak lanjut.  
1) Tahap Prainstruksional 
Tahap prainstruksional adalah tahapan yang ditempuh guru 
pada saat ia memulai proses belajar dan mengajar. Berikut ini 
merupakan beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru atau 
oleh siswa pada tahapan prainstruksional. 
a) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa yang tidak 
hadir. 
b) Bertanya kepada siswa sampai dimana pembahasan pelajaran 
sebelumnya. 
c) Mengajukan pertanyaan kepada siswa di kelas, atau siswa tertentu 
tentang bahan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. 
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d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang 
telah dilaksanakan sebelumnya. 
e) Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu (bahan pelajaran 
sebelumnya) secara singkat, tapi mencakup semua bahan aspek 
yang telah dibahas sebelumnya. 
Tujuan tahapan ini adalah untuk mengungkapkan kembali 
materi pembelajaran sebelumnya dan sampai mana santri memahami 
materi sebelumnya serta menghubungkan materi pembelajaran yang 
akan diberikan pada hari itu. 
2) Tahap Instruksional 
Tahap kedua adalah tahap pengajaran atau tahap inti, yakni 
tahapan memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru 
sebelumnya. Secara umum dapat diidentifikasi beberapa kegiatan 
dalam tahap inti atau pengajaran seperti di bawah ini: 
a) Menjelaskan pada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai 
siswa. 
b) Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu yang diambil 
dari buku sumber yang telah disiapkan sebelumnya. 
c) Membahas pokok materi yang telah dituliskan. 
d) Memberikan contoh konkret pada setiap pokok materi. 
e) Penggunaan alat bantu untuk memperjelas materi yang 
disampaikan. 
f) Memberikan kesimpulan dari materi yang diberikan. 
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Pelaksanaan pembelajaran pada tahap kedua ini terdapat 
komponen pembelajaran. Komponen-komponen tersebut adalah 
sebagai berikut; tujuan, bahan/materi, metode, media, dan evaluasi 
pembelajaran (Rusman, dkk., 2011:41). Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2009:58), terdapat lima komponen 
yang saling berinteraksi yaitu tujuan, materi pelajaran, metode, 
media, dan evaluasi pembelajaran. 
a) Tujuan pembelajaran 
Tujuan yaitu suatu cita-cita yang ingin dicapai sari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang 
dilaksanakan tanpa tujuan. Memiliki tujuan juga menjadi 
kepastian kemana arah yang dicapai dalam suatu kegiatan. Tujuan 
disini sangat mempengaruhi komponen pembelajaran lainnya 
seperti; bahan/materi, strategi atau metode, alat/media, dan 
evaluasi pembelajaran (Anissatul Mufarrokah, 2009:44).  
Taba (Rusman, 2013:67) memberi beberapa petunjuk 
tentang cara meluruskan tujuan pembelajaran, yaitu: 
(1) Tujuan hendaknya mengandung unsur proses dan produk. 
(2) Tujuan harus bersifat spesifik dan dinyatakan dalam bentuk 
perilaku nyata. 
(3) Mengandung pengalaman belajar yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan yang dimaksudkan. 
(4) Pencapaian tujuan kadang kala membutuhkan waktu relatif 
lama (tak dapat dicapai dengan segera). 
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(5) Harus realistik dan dapat dimaknai sebagai kegiatan belajar 
atau pengalaman belajar tertentu. 
(6) Harus komprehensif, artinya mencakup segala tujuan yang 
ingin dicapai sekolah. 
b) Bahan/materi pembelajaran 
Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi peserta didik 
dan harus dikuasainya yang merupakan inti dari kegiatan 
pembelajaran (Anissatul Mufarrokah, 2009:45). 
Newby dalam Muhammad Yaumi (2013:244) memberi 
definisi bahan pembelajaran dengan mengatakan bahwa 
instructional materials are the specific items used in a lesson and 
delivered through various media yaitu bahan pembelajaran adalah 
bahan khusus dalam suatu pelajaran yang disampaikan melalui 
berbagai macam media. 
Menurut Zais dalam buku Rusman (2013:67) bahan/materi 
pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan sosial di 
samping perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga dalam menentukan bahan pembelajaran perlu 
memerhatikan beberapa hal, yaitu signifikan, kegunaan minat, 
dan perkembangan manusiawi, maka dari itu dalam menentukan 
bahan/materi pembelajaran diperlukan konsentrasi yang serius. 
Menurut Wina Sanjaya (2013:141) materi pelajaran 
merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan 
dalam pengajaran yang berpusat pada materi pembelajaran 
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(subject-centered teaching), materi pembelajaran merupakan inti 
dari kegiatan pembelajaran. Materi pelajaran dianggap sebagai 
bagian terpenting dalam kegiatan pembelajaran, maka perlu 
diperhatikan benar bagaimana cara penyampaiannya sehingga 
siswa menjadi bisa menerima materi tersebut dengan mudah. 
Bahan atau materi pembelajaran merupakan inti dari 
kegiatan pembelajaran, materi tersebut harus disesuaikan dengan 
kondisi siswa yang disesuaikan dengan perkembangan sosial 
menggunakan salah satau atau beberapa metode dan media yang 
telah ditentukan dan pantas untuk dilaksanakan. 
c) Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran. Roy Killen dalam 
Wina Sanjaya (2009:127) mengemukakan bahwa ada dua 
pendekatan dalam pembelajaran. Pertama, pendekatan yang 
berpusat pada guru (teacher-centered approaches) yang mana 
pendekatan ini berpusat pada guru menurunkan strategi 
pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif 
atau pembelajaran ekspositori. Kedua, pendekatan yang berpusat 
pada siswa (student-centered approaches) yaitu berpusat pada 
siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri 
serta strategi pembelajaran induktif. 
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Selain dua pendekatan di atas, dalam kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat enam pendekatan 
yang dapat digunakan, yaitu: 
(1) Pendekatan rasional, yaitu suatu pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang lebih menekankan kepada aspek 
penalaran. Pendekatan ini dapat berbentuk proses berpikir 
induktif yang dimulai dengan memperkenalkan fakta-fakta, 
konsep, informasi, atau contoh-contoh dan kemudian ditarik 
suatu generalisasi (kesimpulan) yang bersifat menyeluruh 
(umum) atau proses berpikir deduktif yang dimulai dari 
kesimpulan umum dan kemudian dijelaskan secara rinci 
melalui contoh-contoh dan bagian-bagiannya. 
(2) Pendekatan emosional, yakni upaya menggugah perasaan 
(emosi) siswa dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama dan budaya bangsa. 
(3) Pendekatan pengamalan, yakni memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil 
pengamalan ibadah dalam menghadapi tugas-tugas dan 
masalah dalam kehidupan. 
(4) Pendekatan pembiasaan, yakni memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bersikap dan berperilaku sesuai ajaran 
agama Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi persoalan 
kehidupan. 
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(5) Pendekatan fungsional, yaitu menyajikan materi pokok dari 
segi manfaatnya bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 
dalam arti luas. 
(6) Pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan figure guru 
(pendidik), petugas sekolah lainnya, orang tua serta anggota 
masyarakat sebagai cermin bagi siswa (Nazarudin, 2007:20). 
Pendekatan dengan kata lain adalah sebuah instruktur atau 
pengembang bagi seorang guru terhadap proses pembelajaran. 
Sedangkan untuk mengimplementasikan suatu pendekatan 
tersebut dibutuhkan sebuah metode. Metode adalah sebuah cara 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
Adapun metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” 
yang berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti 
jalan atau cara (Ismail SM, 2011:7). Menurut Wina Sanjaya 
(2009:145) metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal. Tujuan agar dapat tercapai maka diperlukan suatu cara 
yang tepat. Cara tersebut sesuai dalam penyampaian materi 
pembelajaran yang berbeda-beda maka diperlukan cara yang 
berbeda pula dan sesuai dengan kondisi siswa. 
Penerapan setiap metode bergantung pada tujuan 
pembelajaran dan menyesuaikan dngan pribadi seorang guru. 
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Karena dalam penggunaan metode ini bertujuan mengantarkan 
sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan 
tepat dan cepat sesuai yang diinginkan. Sedangkan dalam konteks 
lain, metode dapat merupakan  sarana untuk menemukan, 
menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan 
disiplin suatu ilmu. Dalam hal ini, metode bertujuan untuk lebih 
memudahkan proses dan hasil pembelajaran sehingga apa yang 
telah direncanakan bisa diraih dengan sebaik dan semudah 
mungkin  (Ismail SM, 2011:18). 
Penggunaan metode pembelajaran harus memperhatikan 
syarat-syarat berikut ini (Ahmad Sabri, 2005:53): 
(1) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan motif, 
minat atau gairah belajar siswa. 
(2) Metode yang digunakan dapat meransang keinginan siswa 
untuk belajar lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan 
ekspotasi.  
(3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya. 
(4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin 
perkembangan kegiatan kepribadian siswa. 
(5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik siswa dalam 
teknik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan 
melalui usaha pribadi. 
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(6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pada dasarnya metode digunakan untuk membantu siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung. Metode yang digunakan 
dapat meningkatkan semangat dan mempermudah siswa dalam 
menerima pengetahuan yang disampaikan oleh seorang guru. 
Selain itu, metode yang digunakan dapat menumbuhkan nilai-
nilai kebaikan dalam diri seorang siswa dan mendorongnya untuk 
menciptakan hasil karya sendiri. Terdapat banyak sekali metode 
pembelajaran, namun berikut ini adalah beberapa metode 
pembelajaran dalam buku Khuriyah (2014:100-109) yang sangat 
popular dan sering digunakan oleh guru diantaranya: 
(1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang paling 
sering digunakan oleh guru. Metode ceramah adalah sebuah 
metode mengajar dengan penyampaian informasi dan 
pengetahuan secara lisan dan secara monolog langsung 
dihadapan siswa dan hubungan satu ara (one way 
communication) (Khuriyah, 2014:100). Metode ceramah 
lebih menekankan pada guru untuk banyak berbicara 
sedangkan siswa hanya mendengarkan. Metode ini dapat 
diaplikasikan pada semua materi pembelajaran. 
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Dalam metode ceramah ini yang mempunyai peran 
utama adalah guru. Menurut Ahmad Sabri (2005:54) terdapat 
dua hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode 
ini, yaitu: 
(a) Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan 
dengan memperhatikan: 
 Tujuan yang telah ditetapkan 
 Bahan yang akan diajarkan termasuk buku sumber 
yang telah tersedia 
 Alat, fasilitas, waktu tersedia 
 Jumlah murid beserta taraf kemampuannya 
 Kemampuan guru dalam penguasaan materi dan 
kemampuan 
 Pemilihan metode mengajar lainnya sebagai metode 
bantu 
 Situasi pada waktu itu. 
(b) Langkah-langkah menggunakan metode ceramah 
Pada umumnya ada tiga langkah pokok yang 
harus diperhatikan, yaitu: 
 Tahap persiapan, artinya tahap guru untuk 
mempersiapkan kondisi belajar yang baik sebelum 
mengajar dimulai. 
 Tahap penyajian, artinya tiap guru menyampaikan 
bahasn ceramah. 
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 Tahap asosiasi (komparasi), artinya memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menghubungkan dan 
membandingkan bahan ceramah yang telah diterima. 
Untuk itu pada tahap ini diberikan atau disediakan 
tanya jawab dan diskusi. 
 Tahap generalisasi atau kesimpulan. Pada tahap ini 
Pendidikan menyimpulkan hasil ceramah, umumnya 
siswa mencatat bahan yang telah diceramahkan. 
 Tahap aplikasi atau evaluasi. Tahap terakhir ini, 
diadakan penilaian terhadap pemahaman siswa 
mengenai bahan yang telah diberikan guru. Evaluasi 
biasanya dalam bentuk lisan-tulisan, tugas, dan lain-
lain. 
Metode ceramah memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: efisien karena terbatasnya 
waktu untuk mengatur materi dan sederhana, efektif dalam 
mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai 
dengan jangkauan daya beli siswa, biaya murah dan mudah 
dilakukan, memungkinkan untuk menyampaikan materi yang 
banyak dan guru dapat mengatur pendidikan sesuai dengan 
keinginan. 
Adapun kekurangan dari metode ceramah adalah 
cenderung membuat siswa pasif secara kognitif, kurang 
kreatif, verbalisme dan kurang merangsang imajinasi siswa, 
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tidak secara efektif menarik perhatian siswa, tidak 
memungkinkan guru memeriksa persepsi dan perkembangan 
pemahaman siswa serta menghambat daya kritis siswa 
(Khuriyah, 2014:101). 
(2) Metode Tanya jawab 
Metode tanya jawab merupakan metode sederhana 
yang dapat digunakan oleh para guru. Namun demikian, guru 
tetap harus mempersiapkan item-item pertanyaan yang 
mampu membuat siswa tertarik terhadap pelajaran yang 
disampaikan. 
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam metode 
tanya jawab ini antara lain (Abdul Majid, 2013:211): 
(a) Tujuan yang akan dicapai dari metode tanya jawab 
 Untuk mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana 
materi pelajaran yang telah dikuasai oleh siswa. 
 Untuk merangsang siswa untuk berpikir. 
 Memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan 
masalah yang belum dipahami. 
 Memotivasi siswa untuk menimbulkan sikap 
kompetisi dalam belajar. 
 Melatih siswa untuk berpikir dan berbicara secara 
sistematis berdasarkan pemikiran orisinil. 
(b) Jenis pertanyaan. Pada dasarnya ada dua jenis pertanyaan 
yang perlu diajukan, yaitu: 
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 Pertanyaan ingatan, yaitu dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan sudah tertanam 
pada siswa. Biasanya pertanyaan berpangkal kepada 
apa, kapan, di mana, berapa, dan yang sejenisnya. 
 Pertanyaan pikiran, yaitu dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana cara berpikir anak dan 
menanggapi suatu persoalan. Biasanya pertanyaan ini 
dimulai dengan kata mengapa, bagaimana. 
(c) Teknik mengajukan pertanyaan. Berhasil tidaknya 
metode tanya jawab sangat bergantung kepada teknik 
guru dalam mengajukan pertanyaannya. Metode Tanya 
jawab biasanya digunakan jika: 
 Bermaksud mengulang bahan pelajaran. 
 Ingin membangkitkan siswa belajar. 
 Tidak terlalu banyak siswa. 
 Sebagai selingan metode ceramah. 
Ada beberapa kegunaan dari metode tanya jawab 
yaitu: menguatkan pengetahuan dan gagasan pada siswa 
dengan memberikan kesempatan untuk mengajukan 
persoalan yang belum dipahami, dan guru akan 
mengulangnya kembali, memotivasi siswa untuk aktif 
berpikir, memperhatikan jalannya proses pembelajaran, dan 
melakukan pembahasan guna memperoleh kebenaran, 
32 
 
 
 
mendorong siswa untuk berbuat, menunjukkan kebenaran dan 
membangkitkan semangat untuk maju (Khuriyah, 2014:106). 
 
(3) Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya 
berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode 
mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian 
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk 
memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan 
tertentu (Abdul Majid, 2014:205). Simulasi dapat digunakan 
sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses 
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek 
yang sebenarnya. 
Metode simulasi bertujuan untuk: melatih 
keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun bagi 
kehidupan sehari-hari, memperoleh pemahaman tentang 
suatu konsep atau prinsip, melatih memecahkan masalah, 
meningkatkan keaktifan belajar kepada siswa, melatih untuk 
mengadakan kerja sama dalam situasi kelompok, 
menumbuhkan daya kreatif siswa, melatih siswa untuk 
mengembangkan sikap toleransi. 
(4) Metode Drill 
Metode drill adalah metode yang digunakan dengan 
tujuan meningkatkan keterampilan siswa sehingga menjadi 
33 
 
 
 
mahir dalam bentuk sikap maupun kebiasaan (Abdul Majid, 
2013:214). Namun dalam penggunaan metode ini seorang 
pengajar harus memerhatikan beberapa hal di bawah ini: 
(a) Latihan, digunakan untuk yang bersifat motorik seperti 
menulis. 
(b) Untuk melatih kecakapan mental. 
(c) Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti penggunaan 
bahasa, simbol, peta dan lain-lain. 
Berikut ini prinsip penggunaan metode drill: 
(a) Memberikan pengertian sebelum diadakan latihan 
tertentu. 
(b) Latiahan yang kali pertama hendaknya diteliti berhasil 
tidaknya menggunakan metode drill. 
(c) Latihan sering dilakukan walaupun hanya sebentar. 
(d) Sesuai dengan kemampuan santri. 
(e) Mendahulukan latihan dari hal yang berguna (Abdul 
Majid, 2013:214). 
d) Media Pembelajaran 
Dalam pendidikan dibutuhkan alat bantu agar mencapai 
tujuan secara efisiensi dan efektivitas dalam pembalajaran. Alat 
bantu tersebut dikenal dengan istilah media pembelajaran. Dari 
segi etimologi kata “media” berasal dari kata “medium” yang 
artinya adalah “perantara atau pengantar” (Anissatul Mufarrokah, 
2009:102). Media pembelajaran adalah sebuah alat yang 
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digunakan untuk menyampaikan materi agar mencapai tujuan 
secara efisien dan efektif. 
Penggunaan media dalam pembelajaran mempunyai enam 
fungsi sebagai berikut (Ahmad Sabri, 2005:113): 
(1) Penggunaan media dalam pembelajaran mempunyai fungsi 
tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi 
belajar mengajar yang efektif. 
(2) Penggunaan media merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. 
(3) Media dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan 
fungsi ini mengandung makna bahwa media harus melihat 
kepada tujuan dan bahan pengajaran. 
(4) Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata-mata 
alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi 
proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 
(5) Penggunaan media dalam pembelajaran dan membantu untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 
dalam menangkap pengertian dan pemahaman dari proses 
pembelajaran yang diberikan guru. 
(6) Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk 
meningkatkan dan mempertinggi mutu belajar. 
e) Evaluasi pembelajaran 
Pembelajaran yang telah dilakukan agar diketahui sejauh 
mana keberhasilannya maka diperlukan evaluasi. Evaluasi 
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dilaksanakan mempunyai fungsi yang penting baik bagi siswa, 
guru maupun sekolah. Adapun fungsi dari ketiga pihak tersebut 
adalah (Eko Putro Widoyoko, 2014:8-11): 
(1) Fungsi bagi siswa 
Hasil yang diperoleh siswa dari evaluasi ini ada dua 
kemungkinan: 
(a) Memuaskan. Jika siswa memperoleh hasil yang 
memuaskan dan hasil itu menyenangkan, tentu kepuasan 
itu ingin diperolehnya lagi pada kesempatan lain waktu. 
Akibatnya, siswa akan mempunyai motivasi yang cukup 
besar untuk belajar lebih giat. 
(b) Tidak memuaskan. Siswa merasa tidak puas dengan hasil 
yang diperoleh akan berusaha agar keadaan tersebut 
tidak akan terulang lagi. Namun jika siswa tersebut 
memiliki kemauan yang lemah, maka ia akan menjadi 
putus asa. 
(2) Fungsi bagi guru 
(a) Berdasarkan hasil evaluasi, guru dapat mengetahui siswa 
yang berhak untuk melanjutkan pelajarannya karena 
dianggap sudah berhasil mencapai kriteria ketuntasan 
kompetensi yang diharapkan, juga mengetahui siswa 
yang dianggap belum mencapai kriteria. Setelah guru 
mengetahui keadaan siswa, maka guru harus lebih 
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memusatkan perhtiannya kepada siswa yang belum 
mencapai kriteria. 
(b) Berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh, guru akan 
dapat mengetahui apakah pengalaman belajar (materi 
pelajaran) yang disajikan sudah tepat bagi siswa, 
sehingga untuk kegiatan pembelajaran di aktu yang akan 
datang tidak perlu diadakan perubahan. 
(c) Melalui hasil evaluasi guru akan mengetahui apakah 
strategi pembelajaran yang digunakan sudah tepat atau 
belum. Keberhasilan penguasaan siswa terhadap materi 
salah satu faktornya dapat dipengaruhi dengan strategi 
yang digunakan. Jika kebanyakan siswa kurang dapat 
memahami materi pembelajaran bisa jadi dikarenakan 
strategi dan metode yang diberikan kurang tepat. 
(3) Fungsi bagi sekolah 
(a) Hasil evaluasi akan mmudahkan guru jika mengadakan 
penelitian. Hasil belajar siswa merupakan cermin 
kualitas suatu sekolah. 
(b) Dapat dijadikan pedoman bagi sekolah apakah sudah 
memenuhi standar pendidikan yang termuat di standar 
nasional pendidikan (SNP) dengan cara melihat hasil 
evaluasi dari tahun ke tahun. 
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(c) Sebagai pertimbangan sekolah untuk menyusun berbagai 
program pendidikan di sekolah untuk masa-masa yang 
akan datang. 
Evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 
evaluation. Menurut Zainal Arifin (2012:5) evaluasi adalah suatu 
proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan 
kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan 
dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan.  
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui dari 
keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Untuk itu, maka 
pendidik melakukan evaluasi, di antaranya guru dapat melakukan 
tes. Tes yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur sampai di 
mana keberhasilan siswa dalam belajar (evaluasi sumatif), sebaiknya 
dipergunakan pula untuk mencari informasi yang berguna untuk 
memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru itu sendiri 
(evaluasi formatif) (M. Ngalim Purwanto, 2010:25). 
(1) Evaluasi sumatif 
Evaluasi sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi sampai di mana penguasaan 
atau pencapaian belajar siswa terhadap bahan pengajaran yang 
telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.  Dapun fungsi 
dan tujuannya ialah untuk menentukan apakah dengan nilai yang 
diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan lulus atau tidak lulus.  
(2) Evaluasi formatif 
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Evaluasi formatif adalah kegiatan penilaian yang 
bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback), yang 
selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk 
memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang atau yang 
sudah dilaksanakan. Jadi, sebenarnya penilaian formatif itu tidak 
hanya dilakukan pada tiap akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika 
pelajaran sedang berlangsung. 
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Tahap yang ketiga adalah tahap evaluasi atau penilaian dan 
tindak lamjut dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan tahapan ini ialah 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tahapan kedua 
(instruksional).  
Dalam kegiatan penutup, guru harus memerhatikan hal-hal 
berikut: 
a) Bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/kesimpulan pelajaran. 
b) Melakukan penilan dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar siswa. 
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e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
(Rusman, 2013:13). 
 
2. Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
mempunyai judul lengkap al-Fiqih al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-
Syafi’i ( ماملإا بهذم ىلع يجهنملا هقفلا يعفاشلا ) merupakan sebuah karya fiqih 
aliran madzhab al-Syafi‟i yang kontemporer, yang disusun oleh tiga tokoh 
ulama terkenal dari Syiria,yaitu al-„Allamah Dr. Mustafa al-Khin, Syaikh 
Dr. Mustafa Dib al-Bugha dan Dr. Ali al-Syarbaji. Kitab ini sangat masyhur 
di kalangan pengikut Mazhab Syafi‟i masa kini, bahkan diajar di pusat 
pengajian tinggi dan juga di masjid-masjid di seluruh dunia Islam. 
Berikut ringkasan kandungan kitab ini yang terdiri dari 7 buah buku 
termasuk muqaddimahnya; 
a. Muqaddimah: Menceritakan tentang Kitab al-Fiqih al-Manhaji, 
keistimewaannya, metodologi terjemahan, bibliografi ringkas 
pengarang, tokoh hadis dan Imam Al-Syafi'i serta fiqihnya, Mabadi'      
al-‘Ulum, istilah fiqih al Syafi‟i, pendapat Tokoh dan ulama' berkenaan 
kitab al-Fiqih al-Manhaji. 
b. Jilid 1: hukum bersuci, shalat, adzan & iqamah, zakat fitrah, qurban dan 
jenazah. 
c. Jilid 2: zakat, puasa, haji & umrah, bersumpah, nazar, perburuan, 
penyembelihan, aqiqah, makanan & minuman, permasalahan dadah, 
pakaian & perhiasan dan kafarah. 
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d. Jilid 3: bab nikah dan perkara berkaitan, poligami, rukun mut'ah, 
nusyuz, fasakh, talaq, iddah, nafaqah, penjagaan anak, penyusuan, 
keturunan, anak pungut, wakaf, wasiat dan pemegang amanah. 
e. Jilid 4: ilmu faraid, jual beli, khiar, al-iqalah, salam, kontrak jual beli 
tempahan, riba, sarf, hutang dan anugerah. 
f. Jilid 5: hiwalah, syuf'ah, musaqah, muzara'ah, pinjaman, syarikat dan 
pelaburan. 
g. Jilid 6: jenayah, qisas, diyat, hudud, zina, minum arak, mencuri, 
hirabah, murtad, jihad, perlumbaan, hiburan, kehakiman, dakwaan & 
bukti, sumpah, pengakuan, halangan dan pemimpin. 
3. Pendidikan Diniyah  
a. Pengertian Pendidikan Diniyah 
Pendidikan Diniyah atau dalam pengertiannya secara harfiah 
“Pendidikan agama”, berasal dari istilah “Pendidikan” yaitu ruangan 
atau tempat belajar materi pelajaran yang bersifat umum, yang tidak 
hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama. Kata „Diniyah’ yang berarti 
agama memberikan penegasan bahwa apa yang diajarkan dalam 
Pendidikan ini hanyalah ilmu agama. Pendidikan Diniyah adalah salah 
satu Pendidikan pendidikan keagamaan yang diharapkan mampu secara 
menerus dapat memeberikan pendididkan keagamaan yang tidak 
terdapat atau tidak terpenuhi di sekolah umum. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 pasal 14 ayat 1 
bahwa madrasah/pendidikan Diniyah adalah termasuk dalam 
pendidikan keagamaan Islam yang bersifat nonformal. Pendidikan 
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Diniyah adalah pendidikan dan pengajaran agama Islam yang berfungsi 
untuk memenuhi keinginan orang tua agar anak-anaknya lebih banyak 
mendapat pendidikan agama Islam (Zakiah Drajat, dkk., 2016:104). 
Sehingga kurangnya pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo dapat diatasi 
dengan adanya Pendidikan Dinyah dimana materi agama Islam lebih 
diutamakan. 
Pendidikan Diniyah adalah pendidikan yang seluruh mata 
pelajarannya bermaterikan ilmu-ilmu agama Islam. Dengan materi 
agama yang begitu padat dan lengkap, maka memungkinkan para siswa 
yang belajar didalamnya lebih baik penguasaannya terhadap ilmu-ilmu 
agama (Haedar Amin, el-Saha Isham, 2004:39). Pendidikan Diniyah 
ada yang diselenggarakan di pondok pensantren dan ada juga yang 
diselenggarakan diluar pondok pesantren. Adapun sekolah yang 
mengadakan Pendidikan Diniyah dikarenakan sekolah tersebut 
termasuk sekolah umum. 
Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Diniyah adalah ruangan terlaksanakannya proses 
pembelajaran materi-materi agama Islam. Pembelajaran tersebut 
dilaksanakan dengan waktu yang berbeda dari pembelajaran materi-
materi yang bersifat umum. 
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b. Jenis Pendidikan Diniyah 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 
Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, 
Pendidikan Diniyah dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Pendidikan Diniyah Formal 
Pendidikan Diniyah formal menyelenggarakan pendidikan 
ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran agama Islam pada jenjang 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah 
dan pendidikan tinggi. 
2) Pendidikan Diniyah Non Formal 
Pada Peraturan Pemerintah No 55 tahun 2007 tentang 
pendidikan agama dan keagamaan pasal 21 ayat 1 menjelaskan 
Pendidikan Diniyah non formal diselenggarakan dalam bentuk 
pengajian kitab, Majlis Ta‟lim, Pendidikan Al-Qur‟an, Diniyah 
Taklimiyah, atau bentuk lain yang sejenis. 
Pendidikan Diniyah pada jalur sekolah atau formal akan 
menggunakan sistem Pendidikan sama dengan sekolah dan 
madrasah. Yaitu Pendidikan 1 sampai Pendidikan VI (Diniyah 
Ula), Pendidikan VII, VIII, IX (Diniyah Wustho), dan Pendidikan 
X, XI, XII (Diniyah Ulya). Pendidikan Diniyah secara khusus 
hanya mempelajari ajaran agama Islam dan Bahasa Arab. 
c. Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan Diniyah 
Tujuan Pendidikan Diniyah adalah: 
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1) Melayani warga belajar agar dapat tumbuh dan berkembang sedini 
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan 
mutu kehidupanya. 
2) Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan sikap mental yang diperluakan untuk mengembangkan diri, 
bekerja mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat dan /atau 
jenjang yang lebih tinggi, dan 
3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi 
dalam jalur pendidikan sekolah (TP 73 Pasal 2 ayat 2 s.d 3). 
Menurut Zakiah Drajat, dkk. (2016: 117), tujuan Pendidikan 
Diniyah secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki sikap seorang muslim yang berakhlak mulia. 
2) Memiliki sikap sebagai warga Negara Indonesia yang baik. 
3) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani 
dan rohani. 
4) Memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah, sikap 
terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya. 
5) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam 
masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa guna 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No 55 tahun 2007 
pasal 25 ayat 1 tujuan Diniyah taklimiyah adalah untuk melengkapi 
pendidikan agama Islam yang diperoleh di SD/MI, SMP/MTs, 
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SMA/MA, SMK/MAK, atau di pendidikan tinggi dalam rangka 
peningkatan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian saudari Nur Chayati Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2016, yang berjudul “Pembelajaran 
Fiqih Wanita Menggunakan Kitab ‘Uyun Masail Linnisa di Pondok Pesantren 
Daarul Mukhlisin Temulus Kedungharjo Mantingan Ngawi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan: fiqih wanita menggunakan kitab ‘Uyun Masail Linnisa di 
Pondok Pesantren Daarul Mukhlisin Temulus Kedungharjo Mantingan Ngawi 
dilaksanakan setiap malam ahad pukul 20.00-21.00 WIB. dipimpin oleh Ustadz 
Abdul Qodir yang diiluti oleh semua santri putra dan putri baik mukim ataupun 
non mukim, menggunakan metode diskusi, ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan. Materi yang disampaikan seputar darah Haid, Istikhadhoh, Nifas, 
melahirkan dan Thaharah, menggunakan media kalender untuk menghitung 
batas suci dan evaluasi diadakan setiap seminggu dan sebulan sekali, dengan 
pembelajaran ini diharapkan para santri paham betul mengenai ini karena 
berkaitan dengan sah dan tidaknya ibadah mereka. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih. Adapun 
perbedaannya untuk penelitian saudara Nur Chayati Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih 
menggunakan kitab ‘Uyun Masail Linnisa , sedangkan peneletitian ini 
menggunakan  Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i.  
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Penelitian saudari Vita Rahayu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2016, yang berjudul “Pelaksanaan 
Pembelajaran Fiqih Menggunakan Media TIK di MTs Al-Ihsan Pondok 
Pesantren Doglo Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini 
menunjukkan: pelaksanaan pembelajaran fiqih MTs Al-Ihsan Boyolali dalam 
menyikapi permasalahan pencapaian dengan tujuan anak, disini guru 
pembelajaran fiqih menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif aktif. 
Penggunaan media pembelajarannya cukum fleksibel. Artinya disesuaikan 
dengan kondisi peserta didik. Penjelasan mengenai penggunaan media, sumber 
bahan pembelajaran dituangkan di dalam (RPP). Pembelajaran yang 
dikembangkan dalam pembelajaran fiqih yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran fiqih yakni berupa media visual yang ditampilkan dengan 
menggunakan Laptop dan LCD Proyektor guru mengaplikasikan TIK 
menggunakan Laptop dan LCD, serta ruangan komputer yang dikembangkan 
pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab, metode diskusi. 
Adapun dari segi lingkungan fisik, sekolah menyiapkan tempat pembelajaran 
yang nyaman dan sesuai untuk penggunaan CDS dan Proyektor. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih. Adapun 
perbedaannya untuk penelitian saudara Vita Rahayu Fakultas Ilmu tarbiyah dan 
Keguruan dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih tidak 
doisebutkan dalam penggunaan kitab, sedangkan penelitian ini menggunakan  
Kitab Manhaji Mazhab Syafi‟i dan materi yang diberikannya disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa. Adapun perbedaan lainnya adalah dalam 
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pembelajaran ini adalah pembelajaran tidak menggunakan Laptop dan LCD 
proyektor. 
Penelitian saudari Merwita Ika Fermiliana, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2016, yang berjudul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Pada Siswa Pendidikan III Unggulan di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Gabugan, Tanon, Sragen Tahun Ajaran 
2013/2014. Hasil penelitian ini menunjukkan: pelaksanaan pembelajaran fiqih 
di Pendidikan unggulan menggunakan seperangkat komponen pembelajaran. 
Pembelajaran fiqih di Pendidikan unggulan lebih aktif. Tingkat kemampuan 
intelektual siswa di Pendidikan unggulan lebih tinggi dibanding dengan 
Pendidikan regular. Pada Pendidikan unggulan terdapat penambahan dan 
pendalaman materi seperti bahasa Inggris, komputer, jarimatika serta qiro‟ah 
dan hafalan yang dimasukkan dalam jadwal jam pelajaran. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di Pendidikan unggulan meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi), serta kegiatan akhir. 
Program coffe morning menjadi program pendukung di Pendidikan unggulan 
taitu untuk mendorong dan memotivasi siswa supaya lebih rajin dan lebih 
didiplin. Fasilitas di Pendidikan unggulan jauh lebih lengkap disbanding 
Pendidikan regular. KKM di Pendidikan unggulan juga lebih tinggi yaitu 75 
sedangkan Pendidikan regular 70. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih dengan 
seperangkat komponen pembelajaran yang lengkap. Adapun perbedaannya 
untuk penelitian saudara Merwita Ika Fermiliana Fakultas Ilmu tarbiyah dan 
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Keguruan dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang fiqih tidak 
disebutkan dalam penggunaan kitab, sedangkan penelitian ini menggunakan  
kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. perbedaan lainnya 
peletakan waktu pembelajarannya. Dalam penelitian ini jadwal jam pelajaran 
Diniyah khususnya fiqih dilaksanakan diluar jadwal jam mata pelajaran 
sekolah pada umumnya. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan peranan yang penting bagi perkembangan 
bangsa. Dengan adanya pendidikan, kehidupan manusia perlu mengalami 
peningkatan, baik peningkatan dari sisi kecerdasan, tingkah laku, serta 
keterampilan untuk menunjang kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia membutuhkan pendidikan mengingat tingkat 
perubahan dan kebutuhan manusia dapat terpenuhi ditinjau dari segi mutu 
pendidikan, semakin baik mutu pendidikan, semakin baik pula manusia di 
suatu bangsa. Maka dari itu, mutu pendidikan perlu ditingkatkan agar 
kehidupan masyarakat disuatu bangsa dapat menjadi manusia unggul. 
Pendidikan menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi manusia sepanjang 
masanya. Dengan kata lain pendidikan adalah usaha sadar untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian manusia. 
Pengembangan kemampuan dapat melalui pembelajaran. Pembelajaran 
adalah kegiatan untuk membelajarkan siswa dengan tujuan untuk merubah 
tingkah laku manusia dari segi pengetahuan, keterampilan maupun spiritual. 
Pembelajaran yang dilakukan guru setidaknya dapat memberikan ilmu kepada 
siswa, baik dari ilmu pengetahuan, keterampilan maupun segi spiritual. Oleh 
48 
 
 
 
karena itu seorang guru agar mempunyai bekal cukup dalam pembelajaran. 
Salah satu tujuan pembelajaran di Pendidikan Diniyah adalah untuk 
mengaktualisasikan pendekatan diri siswa kepada Allah. Maka dari itu pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo memberikan pembelajaran khusus agama 
Islam. Salah satunya adalah pembelajaran fiqih.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran secara umum terdapat tiga tahap 
yakni tahap awal, inti, dan penutup. Di dalam tahap awal guru melakukan 
kegiatan awalan seperti menanyakan kehadiran santri dan mengulas 
pembahasan materi sebelumnya. Pada tahap inti proses berlangsungnya materi 
pelajaran diberikan menyangkut beberapa komponen seperti tujuan, materi, 
metode, dan media yang digunakan. Sedangkan pada tahap terakhir yaitu tahap 
penutup yaitu menyimpulkan secara bersama-sama, melakukan penilaian, 
memberikan tugas dan menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
Fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Lexy J. Moleong, 2011:4). 
Menurut Sugiyono (2015:15) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpilan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang 
digunakan untuk mengetahui kondisi objek penelitian, analisis data yang 
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dilakukan bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna atau data yang sebenarnya.  
Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
'Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi'i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang mendorong penulis 
untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut adalah: 
a. Pemilihan lokasi penelitian di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo karena terdapat peningkatan kemampuan ilmu pengetahuan 
Islam khususnya dalam mata pelajaran Fiqih dan mempunyai bahasa 
Arab. 
b. Guru mata pelajaran Fiqih di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo mempunyai upaya dalam meningkatkan kemampuan 
pengetahuan Fiqih dan meningkatkan bahasa Arab. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Agustus 
2017. 
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016:34). Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah ustadz mata pelajaran Fiqih dan santri mata pelajaran Fiqih di 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Saifuddin Azwar, 2016:35). Informan dalam 
penelitian ini adalah pemimpin Pendidikan Diniyah dan koordinator 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian merupakan salah satu bagian yang menjadi unsur 
yang sangat penting pada penelitian, pengumpulan data dimaksudkan untuk 
memperoleh keterangan yang benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penelitian ini menggunkan 
beberapa metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya 
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit 
(Burhan Bungin, 2012:118). 
52 
 
 
 
Observasi menurut Creswell adalah sebagai sebuah proses 
penggalian data yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri (bukan 
oleh asisten peneliti atau oleh orang lain) dengan cara melakukan 
pengamatan mendetail terhadap manusia sebagai obyek observasi dan 
lingkungannya dalam kancah riset (Haris Herdiansyah, 2013:131). 
Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan 
Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J 
Moleong, 2011:186). Wawancara menurut Gorden merupakan 
percakapan antara dua orang di mana salah satunya bertujuan untuk 
menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu (Haris 
Herdiansyah, 2013:29). Wawancara dilakukan secara lisan oleh peneliti 
kepada orang yang dapat memberikan informasi terkait pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, 
Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan terhadap subjek penelitian yaitu ustadz 
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pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i dan santri Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, 
Baki, Sukoharjo. Selain kedua subjek tersebut, wawancara diajukan 
kepada informan yaitu pemimpin Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa dan 
koordinator pendidikan diniyah. Pertanyaan tersebut telah disusun 
sebelumnya dengan tujuan agar data yang diperoleh tidak menyimpang 
dari permasalahan yang diteliti, yaitu pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo. 
3. Metode Dokumentasi. 
Metode dokumentasi tidak kalah pentingnya dari metode-metode 
lain, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya. Metode ini sumber datanya masih akan 
tetap atau belum berubah jika terjadi kekeliruan. Karena metode 
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati 
(Suharsimi Arikunto, 2006:231). 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data yang 
berhubungan dengan gambaran umum pelaksanaan pembelajaran Fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo yang meliputi 
letak geografis, sejarah sarana dan prasarana, guru yang mengajar, siswa 
yang belajar, dan bagian yang terkait proses pelaksanaan pembelajaran 
seperti jadwal pelaksanaan pembelajaran fiqih. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pemeriksaan keabsahan 
data, karena untuk meningkatkan derajat kepercayaan data dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Adapun teknik keabsahan data pada penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015:330).  
Menurut Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi penyidik (Investigator triangulation) yaitu menngunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterprestasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. 
Moleong, 2011: 330-331). 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Patton mendefinisikan triangulasi sumber ialah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
(Lexy J. Moleong, 2011:330). Maka dalam penelitian ini, triangulasi sumber 
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berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati 
pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, 
Baki, Sukoharjo. 
Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama (Lexy J. Moleong, 2011:331). Misalnya 
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode 
wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2011:280).  
Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data, dan 
penafsiran data. 
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Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan cek ulang 
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informan .Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
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memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebgai temuan penelitian. Langkah 
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada 
(Sugiyono, 2014:91-99). 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui 
penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan 
sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang 
telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Pondok pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo didirikan oleh Ustad Heru Utomo S.Pd.I M.Pd, 
ustad Heri Susanto S.Pd.I, dan ustad Fauzi pada tanggal 15 Juni 2006, 
sebelum mendirikan pondok pesantren Adh-Dhuhaa mereka adalah 
pengurus salah satu pondok pesantren di Solo, pengalaman menjadi 
pengasuh serta keprihatinan atas anak yatim menjadi motivasi tersendiri 
untuk mendirikan pondok pesantren yang dalam hal ini adalah pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
Sebelum menempati pondok pesantren yang sekarang, lokasi 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa sering berpindah-pindah, awalnya di 
Desa Windan lalu berpindah di Gentan tetapi masih menempati rumah 
milik seseorang yang memilih tinggal di luar negeri. Seseorang tersebut 
mengikhlaskan tempatnya untuk segala kegiatan pondik pesantren 
tetapi tidak hak milik sampai kurang lebih dua tahun. Selama itu juga 
tingkat kepercayaan masyarakat sangat tinggi sehingga donasi para 
donator juga tinggi dan adanya wakaf tanah akhirnya pada tangga 26 
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Pebruari 2008 terbit akta pendirian No. 01 oleh notaris Nur Wakhidah, 
SH, M.Kn. pondok pesantren Adh-Dhuhaa berdiri. 
Pada mulanya pondok pesantren Adh-Dhuhaa adalah pondok 
anak yatim yang santri awalnya kurang dari 5 orang karena kurangnya 
tingkat kepercayaan masyarakat dan perekonomian pondok pesantren 
pada waktu itu sangat berpengaruh terhadap jumlah santri.Hal ini 
berlangsang beberapa tahun. Namun seiring beberapa waktu muncullah 
inisiatif untuk mencari donator serta pendekatan persuasif kepada 
masyarakat dengan berbagai program yang sesuai dengan harapan 
masyarakat sehingga jumlah santri yatim semakin bertambah dan 
perekonomian pondok pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Kecamatan 
Baki, Kabupaten Sukoharjo hanya untuk yatim sekarang meluas 
menambah dhu‟afa. 
Dengan berkembangnya pondok pesantren ini berkembang pula 
inovasi, sehingga memperluas mitra pimpinan ponpes Adh-Dhuhaa 
(Ustad Heru Utoma S.Pd.I M.Pd.) berinisiatif untuk membuka lembaga 
pendidikan yang selanjutnya disetujui dalam forum rapat pengurus 
yayasan pada tanggal 14 April 2010 maka didirikanlah Sekolah 
Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) dengan sistem boarding 
(berasrama) pada tahun ajaran 2010/2011. Sekolah Menengah Adh-
Dhuhaa (SM Adh-Dhuhaa) adalah merupakan sekolah satu atap dengan 
pondok pesantren (sistem boarding) khusus anak didik 
yatim/piatu/dhuafa. 
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Penyelenggaraan Sekolah Menengah Tingkat Pertama dan atas 
(SMP dan SMA) Adh-Dhuhaa yang dikemas dan dikelola secara 
Islamic Boarding School hal tersebut juga sebagai wadah untuk 
menerapkan pendidikan yang utuh, perpaduan antara pendidikan umum 
dan pesantren dan juga untuk lebih memaksimalkan potensi santri 
ponpes Adh-Dhuhaa. Sekolah Menengah Adh-Dhuhaa (SM Adh-
Dhuhaa) Islamic Boarding School menyelenggarakan sebuah wadah 
berupa sekolah khusus bagi anak didik yatim/piatu/dhuafa. 
b. Letak Geografis Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan,  Baki, 
Sukoharjo 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa berada di jalan Mangesti 
Luhur No. 10 di Desa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo 
dan didirikan di atas luas tanah    625    terdiri atas dua tingkat 
bangunan.  
Adapun batas-batas pondok pesantren Adh-Dhuhaa dalam 
wilayah desa Gentan adalah sebagai berikut: 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal. 
 Sebelah barat berbatasan dengan Desa Waru. 
 Sebelah utara berbatasan dengan perumahan Gentan Indah. 
 Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang. 
Letak pondok pesantren Adh-Dhuhaa ditengah-tengah 
pemukiman warga yang penduduknya padat dan strategis karena 
terletak di antara pedesaan dengan perkotaan sehingga akses komuniksi 
dari desa menuju kota mudah, -+ 100 M dari jalan Mangesti Luhur No. 
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10 di Desa Gentan, jarak pondok pesantren Adh-Shuhaa dengan 
kelurahan Desa Grntan tidak kurang dari 3Km dan jarak dengan 
kecamatan  Baki kurang lebih 8 Km. Mayoritas penduduk beragama 
Islam. 
Gentan merupakan wilayah yang maju karena berada ditengah-
tengah penduduk yang berkembang dan modern dapat terlihat fari 
lokasi pondok pesantren Adh-Dhuhaa, perdagangan dari yang sifatnya 
tradisional dan modern, sehingga perekonomian warga Desa Gentan 
rata-rata menenga ke atas. Hal ini sangat menunjang keberlangsungan 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa karena dengan segala program-
programnya karena salah satu di antara karakter Islami santri adalah 
seperti kemandirian. 
Berikut adalah peta lokasi pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. 
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c. Visi dan Misi 
1) Visi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Visi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa adalah Mempersiapkan 
generasi mandiri yang cerdas serta memiliki dasar ilmu syar‟i, 
berwawasan luas, berkarakter kuat dan profesional. 
2) Misi Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Untuk melaksanakan visi di atas, Pondok Pesantren Adh-
Dhuhaa mempunyai misi sebagai berikut: 
a) Mewujudkan pendidikan formal untuk anak asuh di dalam 
panti setara SMP dan SMA dengan kurikulum keterpaduan 
dalam bingkai Islami. 
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b) Memberikan pendidikan diniyah dalam pembentukan karakter 
anak asuh sesuai dengan karakter Nubuwah. 
c) Mewujudkan pendidikan keterampilan dan kemandirian sesuai 
dengan bakat dan potensi anak asuh. 
d. Tujuan 
“Terselenggaranya kegiatan sosial, pendidikan dan dakwah 
berbasis budaya local dan dalam bingkai keislaman untuk memberi 
kontribusi dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkeadilan 
sosial”. 
Menyelenggarakan pendidikan menengah atas Islam yang 
mampu menggali dan mengembangkan potensi unik setiap anak didik 
dengan ditopang bekal pengetahuan, kepribadian dan keterampilan yang 
memadai, sehingga mampu mempersiapkan dan mengantarkan anak 
didik untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dengan 
kemandirian dan skill. 
e. Dasar Hukum 
 SK KEMENAG PENDIDIKAN DINIYAH NO. KD. 11. 
11/5/PP/008/481/2008.  
f. Kepengurusan  
Berikut adalah struktur organisasi kepengurusan di Pendidikan 
Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo. 
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KETERANGAN 
Pemimpin    : Ustadz Heru Utomo, S.Pd.I, M.Pd. 
Koordinator Pendidikan Diniyah : Ustadz Wahyu Nur Kartika dan  
Ustadz Riski Fadli Robi 
g. Keadaan Ustadz dan Santri 
Dalam sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan yang 
hendak dicapai harus didukung komponen yakni ustadz dan santri yang 
keberadaan ustadz menjadi subjek dan menjadi objek dalam proses 
kegiatan dalam lembaga pendidikan pondok pesantren. 
1) Ustadz 
Ustadz merupakan pendidik yang menjadi pusat melakukan 
suatu upaya untuk dapat dilaksanakan santri. 
2) Santri 
PEMIMPIN PENDIDIKAN DINIYAH ADH-DHUHAA 
KOORDINATOR 
PENDIDIKAN DINIYAH 
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Santri merupakan objek yang menjadi sasaran pelaksanaan 
pendidikan diniyah. Adapun santri yang mengikuti pembelajaran 
fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i adalah jenjang SMA berjumlah 54 santri putra. (Terlampir) 
h. Kurikulum  
Kurikulum Depag yakni pada program Pendidikan Diniyah 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa. Adapun cakupan mata pelajaran dari 
Depag adalah Tafsir Al-Qur‟an, Hadis, Fiqih, Sakofah Islamiyah, 
Akidah Akhlak. 
i. Jadwal Pembelajaran Pendidikan Diniyah 
Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan 
Diniyah Adh-Dhuhaa sebagaimana terlampir. 
j. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan factor penting dalam 
menunjang segala aktivitas semua elemen pondok pesantren sehingga 
dapat terciptanyaa suasana belajar santri dan mewujudkan 
keberlangsungan program kegiatan yang terdapat di pondok pesantren 
Adh-Dhuhaa. (Terlampir) 
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
mempunyai judul lengkap al-Fiqih al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-
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Syafi’i (يعفاشلاماملإا بهذم ىلع يجهنملا هقفلا) merupakan sebuah karya fiqih 
aliran madzhab al-Syafi‟i yang kontemporer, yang disusun oleh tiga tokoh 
ulama terkenal dari Syiria, yaitu al-„Allamah Dr. Mustafa al-Khin, Syaikh 
Dr. Mustafa Dib al-Bugha dan Dr. Ali al-Syarbaji. Kitab ini sangat 
masyhur di kalangan pengikut Madzhab Imam Syafi‟i masa kini, bahkan 
diajar di pusat pengajian tinggi dan juga di masjid-masjid di seluruh dunia 
Islam. 
Berdasarkan wawancara kepada ustadz Ilyas Hasan selaku Ustadz 
pembelajaran fiqih pada tanggal 10 Agustus 2017 pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i sudah selama 2 tahun. Hal tersebut 
dibenarkan oleh Ustadz Heru Utomo pada tanggal 8 Agustus 2017 juga 
menyatakan sudah menggunakan kitab tersebut selama kurang lebih 2 
tahun. 
Pada perkembangannya pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i dimasukkan pada program 
pondok pesantren yang dinamakan pendidikan diniyah. Pelaksanaan 
program pendidikan diniyah pada hari Senin sampai dengan Jum‟at 
dengan alokasi waktu 1 jam pukul 18.30-19.30 WIB dan pukul 20.00-
21.00 WIB. Adapun untuk pembelajaran fiqih dilaksanakan pada hari 
Senin dan Kamis. Pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab  Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-
Dhuhaa pada hari Senin dan Kamis. (Dokumentasi pada hari Senin tanggal 
31 Juli 2017). 
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Hal serupa juga disampaikan oleh pemimpin Pendidikan Diniyah 
Adh-Dhuhaa dan salah satu pengasuh pondok pesantren Adh-Dhuhaa yaitu 
pembelajaran fiqih dengan Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i dilaksanakan pada hari Senin dan Kamis dengan alokasi waktu 1 
jam dimulai 18.30-19.30 WIB dan pukul 20.00-21.00 WIB. (Wawancara 
dengan Mas Eko salah satu pengasuh pada hari Senin tanggal 31 Mei 
2017, dan Ustadz Heru Utomo pada hari Selasa tanggal 8 Agustus 2017). 
Hal ini sesuai dengan observasi yang telah dilakukan peneliti di 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo pada hari Senin tanggal 31 
Juli 2017, bahwa pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i dilaksanakan pada hari Senin dan Kamis 
pukul 18.30-19.30 WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i wajib diikuti oleh seluruh santri SMA 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo. Namun terkadang terdapat 
kegiatan ke luar pondok pesantren seperti diundang oleh masyarakat untuk 
tahfidz dan khotaman Al-qur‟an. (Wawancara dengan ustadz Heru Utomo 
hari Selasa, 8 Agustus 2017) 
Pernyataan tersebut juga diperjelas oleh ustadz Wahyu Nur Kartika 
selaku koodinator Pendidikan Diniyah pada wawancara hari Kamis tanggal 
10 Agustus 2017 menyatakan kegiatan pendidikan diniyah atau 
pembelajaran fiqih ini wajib diikuti semua santri SMA. 
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Adapun pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-
Dhuhaa dijabarkan sebagai berikut: 
a) Tahap Prainstruksional 
Pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i berdasarkan hasil 
obeservasi peneliti pada hari Kamis tanggal 3 Agustus 2017 santri 
yang mengikuti pembelajaran fiqih adalah 16 santri. Semua santri 
duduk dengan rapi dalam keadaan sudah mempersiapkan buku catatan 
masing-masing di atas meja. Ustadz Ilyas Hasan membuka 
pembelajaran fiqih dengan mengucapkan salam. Ustadz Ilyas Hasan 
mengulas dan menerangkan kembali pembelajaran fiqih sebelumnya 
(akhir semester) yaitu pada pembahasan thaharah, istinja’ dan 
adabnya, wudhu, mandi dan hukumnya. Kemudian ustadz Ilyas Hasan 
melanjutkan materi pembelajaran fiqih selanjutnya yaitu mandi, 
hukumnya, dan macam-macamnya. 
Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan Sdr. Riski Fadli 
Robi selaku santri kelas XII SMA pada hari Selasa tanggal 5 
September 2017 menjelaskan bahwa, pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dimulai dengan salam. Setelah ustadz Ilyas Hasan memandu santri 
untuk membaca bismillah bersama-sama sebelum memulai materi 
pembelajaran. Setelah itu menanyakan kehadiran dan kabar santri. 
Kemudian mengulang kembali materi pembelajaran sebelumnya 
dengan cara mengajukan pertanyaan.  
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b) Tahap instruksional 
Berdasarkan hasil pengamatan pemeliti, dalam pelaksanaan 
pembelajaran fiqih ustadz Ilyas Hasan menjelaskan materi 
pembelajaran fiqih dengan menembang dan juga mengikuti gaya H. 
Roma Irama. Santri mengikuti pembelajaran fiqih dengan kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i dengan serius 
menulis materi pembelajaran yang ditulis ustadz Ilyas Hasan di papan 
tulis. Santri juga dalam keadaan tenang namun terkadang bertanya 
teman di samping untuk menegaskan tulisan ustadz Ilyas Hasan yang 
belum dimengerti. Setelah santri diberi waktu beberapa menit untuk 
menulis, ustadz Ilyas Hasan menunjuk beberapa santri untuk 
membaca tulisannya sendiri. Adapun santri yang ditunjuk membaca 
adalah kurang lebih ada 4 santri, semuanya lumayan lancar dan 
lengkap tulisannya. Pada saat santri membaca tulisannya sendiri 
ustadz Ilyas memperhatikan bacaan santri, jika ada kekeliruan ustadz 
Ilyas Hasan kemudian menyalahkan dan lagsung membenarkan 
kekeliruan santri. (Obeservasi pada hari Kamis tanggal 3 Agustus 
2017) 
Setelah ustadz Ilyas Hasan menunjuk santri untuk membaca 
tulisannya sendiri kemudian beliau menjelaskan arti dari tulisan kitab 
yang telah ditulisnya di papan tulis. Yaitu ustadz Ilyas Hasan 
menjelaskan makna dari mandi, dalil Al-qur‟annya mandi, hadisnya 
mandi, dan juga hikmahnya mandi. Adapun makna dari mandi dari 
segi bahasa adalah mengalirkan air atas sesuatu bagaimanapun ada 
71 
 
 
 
syariat, mengalirkan air di atas badan dengan niat tertentu. Kemudian 
menjelaskan hadis wajibnya setiap muslim untuk mandi. Materi yang 
terakhir adalah hikmahnya mandi, yaitu ada 3 di antaranya: mandi 
mendapat pahala karena disertai niat, mendapat kebersihan, dan 
mendapat semangat. Setelah menjelaskan semuanya pembelajaran 
ditutup dengan doa penutup majelis dan salam dari ustadz Ilyas 
Hasan. 
Dari hasil pengamatan pada hari Senin tanggal 7 Agustus 2017 
materi pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah tentang sholat 
istikharah. Ustadz Ilyas Hasan menjelaskan bahwa sholat istikharah 
adalah sholat dua rekaat yang dilakukan di dalam waktu lain, 
kemudian ustadz Ilyas menuliskan doa istikharah di papan tulis dan 
diikuti semua santri. 
Hal tersebut juga diperkuat wawancara dengan Sdr. Riski Fadli 
Robi selaku santri kelas XII SMA menjelaskan bahwa, pada hari 
Selasa tanggal 5 September 2017 bahwa ustadz Ilyas Hasan 
menyampaikan materinya dengan cara menulis di papan tulis arabnya 
diikuti santri juga menulis agar waktunya efisien. Setelah itu ustadz 
Ilyas membacakan tulisan yang di papan tulis sedangkan santri 
mengharakati. Setelah itu ustadz Ilyas Hasan mengartikan per kata dan 
kemudian menjelaskan  materi pembelajaran. 
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Santri Pendidikan Diniyah wajib mengikuti pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
Dari hasil observasi peneliti pada hari Kamis tanggal 10 Agustus 2017 
proses pembelajaran pada hari itu adalah pada bab sholat istikharah. 
Ustadz Ilyas Hasan menjelaskan bahwa sholat istikharah adalah sholat 
dua rekaat yang dilakukan di dalam waktu lain, kemudian ustadz Ilyas 
Hasan menuliskan doa istikharah dan diikuti semua santri. Setelah 
santri menulis doa istikharah lalu ustadz Ilyas Hasan menyuruh santri 
untuk membaca sendiri-sendiri tulisannya. Penjelasan untuk sholat 
istikharah, terkadang Allah memberi petunjuk tidak hanya lewat 
mimpi, akan tetapi petunjuk tersebut dapat berwujud kemantapan 
dirinya akan sesuatu hal dan Allah selalu memberikan kemudahan 
seseorang untuk mencapai keinginan tersebut. Terdapat dua hal yang 
tidak boleh ditinggalkan yaitu musyawarah dan istikharah. Namun, 
pada saat itu santri yang hadir hanyalah 4, hal tersebut dikarenakan 
ada sebagian santri mengikuti kegiatan di luar Pendidikan Diniyah 
Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
Hal di atas sesuai dengan pernyataan Ustadz Heru Utomo 
selaku pemimpin Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa pada hari Selasa 
tanggal 8 Agustus 2017, terkadang santri mendapatkan undangan 
seperti khotaman Al-Qur‟an di kalangan masyarakat.Hal tersebut juga 
dibenarkan oleh ustadz Wahyu Nur Kartika selaku koodinator 
Pendidikan Diniyah terkadang santri mendapat undangan dari luar 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo. Adapun untuk santri 
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yang tidak dapat menghadiri pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i tidak ada pembelajaran 
ulang. Akan tetapi santri dibebaskan mencari ilmu fiqih dari sumber 
lain, seperti bertanya dengan sesama teman maupun bertanya kepada 
ustadz Ilyas Hasan saat ada waktu longgar. (Wawancara pada hari 
Kamis, 10 Agustus 2017) 
Pendekatan dalam proses pmbelajaran fiqih kepada santri salah 
satu hal yang penting yang harus dilakukan oleh ustadz Ilyas Hasan, 
karena dengan hal itu dapat dengan mudah santri menerima materi 
pembelajaran fiqih dan menerima interaksi dengan ustadz Ilyas Hasan. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Ilyas Hasan pendekatan yang 
dilakukannya caranya seperti dengan mengenal mereka satu-persatu 
kemudian menanyakan kabar mereka dan yang paling penting 
menanyakan kesulitan mereka, krasan atau tidak. Kalau tidak 
krasanapa alasannya. Kadang pada waktu sholat berjama‟ah saya 
menyalami mereka, kadang juga setelah sholat saya memberikan 
tausyiah.Ustadz Ilyas Hasan juga menempatkan jiwa hadir di jiwa 
mereka dan berusaha hadir di setiap kegiatan yang mereka adakan. 
Jadi dengan cara seperti itu, Ustadz Ilyas Hasan bisa menjadi orang 
tua atau kakak bagi mereka. Jadi memang pendekatan itu berbeda 
dengan yang ada di sekolah yang tidak diasramakan. (Wawancara 
pada hari Kamis, 10 Agustus 2017) 
Dalam proses pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i harus didukung dengan 
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pengelolaan kelas.  Ustadz Ilyas Hasan tidak mengalami kesulitan 
dalam hal tersebut, santri bisa hadir tepat waktu. Alhamdulillah, 
ustadz Ilyas Hasan di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
adalah termasuk orang pertama dalam Pembina yayasannya, jadi itu 
sangat bagus sekali karena otomatis mereka yang duduk di dewan 
Pembina dan orang pertama memiliki wibawa yang lebih untuk 
mengendalikan santri-santri, alat utama mendidik, menertibkan, dan 
mendisiplinkan santri. Tanpa ada wibawa itu tidak akan berhasil. 
Karena di pondok pesantren wibawa harus terjaga. Karena itu tidak 
ada kesulitan dalam mengelola santri di dalam kelas pada saat 
pembelajaran fiqih. Terbukti pada saat pembelajaran fiqih  tidak ada 
santru yang ramai, mengeluarkan kata-kata yang kotor atau 
mengerjakan hal-hal yang aneh dan bisa duduk rapi dan 
mendengarkan, meskipun kadang jika disuruh membaca masih ada 
yang kurang karena memang tingkat kemampuan mereka berbeda-
beda. (Wawancara pada hari Kamis, 10 Agustus 2017) 
Pernyataan di atas sangat peneliti benarkan, karena pada saat 
peneliti melakukan pengamatan pada hari Kamis tanggal 10 Agustus 
2017. Keadaan santri sangat menghormati ustadz Ilyas hasan selaku 
ustadz pembelajaran fiqih. Dalam proses pembelajaran fiqih dengan 
kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i santri 
dalam keadaan tenang dan bahkan tidak ada yang ramai sendiri. 
Semuanya serius dan antusias memperhatikan materi pembelajaran 
fiqih yang disampaikan.Namun, masih terdapat satu atau dua siswa 
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yang lemah kemampuannyadalam membaca tulisannya, karena 
memang santri yang masuk di dalam pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.Bahkan ada 
santri yang belum mengenal dan bisa berbahasa Arab.Namun ustadz 
Ilyas Hasan dengan sabar membantu dan membimbing santri yang 
belum bisa atau masih terbata-bata membaca tulisan Arab. 
Berdasarkan wawancara kepada pemimpin Pondok Pesantren 
Adh-Dhuhaa yaitu Ustadz Heru Utomo pada hari Selasa, tanggal 8 
Agustus 2017 tujuan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i agar anak-anak 
memahamiilmu fiqih, bukan hanya dari teori namun juga pada 
praktiknya. Karena santri juga tidak hanya berada dan tinggal di 
pondok pesantren tetapi nantinya juga akan dituntut untuk 
bermasyarakat. Jika paham pada teorinya di masyarakat tidak akan 
mendapatkan kendala. Pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i sangatlah penting bagi 
santri untuk menambah ilmu dalam segi agama, karena walaupun ilmu 
umum yang dimiliki sangat tinggi namun ilmu keagamaan rendah 
tidak akan berarti kehidupan seseorang tersebut.  
Pembelajaran fiqih ini untuk meningkatkan ibadah santri yang 
diaplikasikan dan diamalkan pada kehidupan sehari-harinya.Sehingga 
santri menjadi lebih paham dan menambah keyakinannya dalam 
beribadah. Harapannya santri di Adh-Dhuhaa ini memahami fiqih 
madzhab Imam Syafi‟i lengkap dengan dalil-dalilnya, tidak hanya 
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sekedar mengikuti apa yang dilakukan oleh orang, tetapi mereka 
mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya 
dan mengetahui dalilnya.  
Materi pembelajaran fiqih yang diberikan kepada santri adalah 
materi yang masih dijangkau dengan kehidupan sehari-hari.Karena 
memang tujuan diadakannya pembelajaran fiqih agar ibadah santri 
menjadi lebih baik dan mempunyai dasar dalil yang jelas sesuai 
dengan Allah, Rasul, dan para sahabat.Untuk kurikulumnya sendiri 
tidak ditentukan oleh pemimpin pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo.Namun, berdasarkan wawancara kepada ustadz Heru 
Utomo pada tanggal 8 Agustus materi yang diberikan agar menunjang 
santri dapat hidup bermasyarakat. 
Hal tersebut juga diperjelas oleh ustadz Ilyas Hasan yang 
menyatakan bahwa santri diharapkan setelah memahami fiqih 
madzhab Imam Syafi‟i lengkap dengan dalil-dalilnya, tidak hanya 
sekedar mengikuti apa yang dilakukan oleh orang, tetapi mereka 
mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya 
dan mengetahui dalilnya, jadi kalau sama dengan orang lain 
alhamdulillah, namun jika tidak sama ya tidak apa-apa karena santri 
mengerjakannya sudah ada ketentuan dan dasar yang jelas. 
(Wawancara, 10 Agustus 2017) 
Penggunaan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i mempunyai beberapa alasan diantaranya adalah; pertama 
mayoritas umat Islam di Indonesia bermadzhab Imam Syafi‟i, akan 
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tetapi banyak juga yang selain madzhab Imam Syafi‟i. Mereka rata-
rata yang bermadzhab itu menggunakan madzhab Imam Syafi‟i. 
Kedua, kelebihan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i di dalamnya tersebut mengikutkan poin masalah lengkap 
dengan dalil-dalilnya, jadi masalah apapun itu selalu ada dalil-dalinya 
dari Al-Qur‟an, Al-Hadis, pendapat para sahabat. Ketiga, 
kelebihannya adalah kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i adalah kitab baru. Kitab baru itu kelebihannya terletak 
pada sistematika penulisan dan pembahasannya. Jadi semua poin-poin 
mulai dari bab, sub bab, judul, dan sub judul semua poin-poin itu 
tertulis dengan sangat rinci sekali dan semuanya dilengkapi dengan 
dalil-dalilnya. Keempat, terletak pada sisi layout-nya. (Wawancara 
dengan Ustadz Ilyas Hasan, hari Kamis, 10 Agustus 2017). 
Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh ustadz Heru Utomo 
selaku pemimpin Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo bahwa 
alasan menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i adalah kitab baru sehingga mudah dipahami santri dan 
isinya lengkap dengan dalil Al-qur‟an, Al-hadis, dan pendapat para 
sahabat. (Wawancara pada hari Selasa, 8 Agustus 2017) 
Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh Ustadz Wahyu Nur K. 
selaku koordinator yang membenarkan bahwa menggunakan kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i dikarenakan 
kitabnya mudah dipahami dan lengkap dengan dalil-dalilnya. Selain 
itu juga menyatakan bahwa kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
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Imam Asy-Syafi’i adalah kitab baru sehingga sistematikanya juga baru. 
Bagi orang atau santri yang mempelajarinya tentu saja tidak akan 
merasa kebingungan. Kemudian untuk tujuan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
yaitu tidak lain dan tidak bukan untuk membentuk karakter yang 
Islami, wawasan luas dan juga paham akan pentingnya keilmuan 
agama (Wawancara pada hari Kamis, 10 Agustus 2017) 
Pernyataan di atas diperjelas oleh hasil pengamatan hari Kamis 
tanggal 10 Agustus 2017, dalam proses pembelajaran fiqih dengan 
kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
melanjutkan materi pada hari Kamis sebelumnya, yaitu bab mandi. 
Setelah itu materi pembelajaran fiqih dilanjutkan yaitu sebab-sebab 
seseorang melakukan mandi. Terdapat 4 sebab seseorang melakukan 
mandi yaitu junub (mimpi basah, hubungan suami istri), haid untuk 
perempuan, melahirkan juga untuk perempuan, dan orang mati khusus 
anak-anak. Materi pembelajaran fiqih  
Persiapan yang dilakukan berdasarkan wawancara dengan 
pemimpin Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo untuk 
membekali santri semangat mengikuti pembelajaran fiqih dengan 
kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah 
diberikan motivasi bahwa ilmu fiqih sangat penting apalagi materinya 
menyangkut dalam kehidupan sehari-hari. Jika dikemudian hari 
terdapat santri yang tidak mengikuti pembelajaran fiqih dengan 
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sengaja maka akan dikenakan sanksi. (Wawancara pada hari Selasa, 8 
Agustus 2017) 
Pernyataan di atas diperkuat oleh wawancara dengan Ustadz 
Wahyu Nur Kartika bahwa persiapan sebelum pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
yang dilakukan para pengasuh Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
adalah diadakannya kegiatan pembentukan karakter. Disitu santri bisa 
sadar diri akan pentingnya materi pembelajaran diniyah. Kemudian 
ada konsekuensi jika tidak mengikuti pembelajaran fiqih atau yang 
lainnya. Bilamana ustadznya sudah mengajar di dalam kelas namun 
terdapat santri tidak mengikuti pembelajaran fiqh, maka santri tersebut 
akan dikenakan sanksi seperti menulis surat Al-baqarah. (Wawancara 
pada hari Kamis, 10 Agustus 2017) 
Persiapan sebelum proses pembelajaran fiqih dengan kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i yang dilakukan 
oleh Ustadz Hasan sederhana sekali karena kebetulan buku yang 
ustadz Ilyas Hasan ajarkan adalah kitab yang dulu beliau pelajari dan 
sudah biasa dipelajari sehingga tidak terlalu sulit untuk 
mengajarkannya. Jadi persiapan sebelum mengajar hanya sekedar 
melihat sudah sampai halaman berapa dan kemudian dibaca sekilas, 
kemudian dipahami poin-poinnya yang sesuai dengan yang akan saya 
ajarkan dan menyesuaikan kebutuhan santri. (Wawancara dengan 
Ustadz Ilyas Hasan hari Kamis, tanggal 10 Agustus 2017) 
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Metode pembelajaran fiqih yang diterapkan menurut ustadz 
yang mengajar kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i adalah ceramah. Metode ceramah digunakan untuk 
menjelaskan materi pembelajaran fiqih. Penjelasan tersebut tidak 
selalu disampaikan di akhir, namun kadang juga di awal maupun di 
tengah. Adapun penyampaian penjelasan materi di awal bertujuan 
untuk memberi pengertian tentang materi yang akan dipelajarinya. 
Jadi santri bisa mendukung metode ceramah dengan menulis, dengan 
tulisan itu akan lebih awet dan membentuk skill keterampilan menulis 
Arab dengan bagus.(Wawancara denganUstadz Ilyas Hasan pada hari 
Kamis, 10 Agustus 2017) 
Pada saat awal pembelajaran kitab ini masing-masing santri 
diberi kitabnya, kemudian mereka menerjemahkan dengan bantuan 
ustadz. Namun, setelah dilihat salah satu kelemahan santri adalah 
lemah dalam menulis, maka beralih pada cara yang lain yaitu, ustadz 
menulis di papan tulis poin-poin utamanya atau semacam ringkasan 
dari materi, setelah itu santri menulis di buku tulisnya, kemudian 
santri membaca tulisannya sendiri, lalu ustadz akan melihat tulisan 
dari santri. Setelah itu ustadz menerjemahkan apa yang mereka tulis, 
mereka juga mencatat terjemahan Arab yang mereka tulis, setelah itu 
saya menjelaskan apa yang telah ditulis di papan tulis. (Wawancara 
pada Ustadz Ilyas Hasan pada hari Kamis, 10 Agustus 2017) 
Menurut sdr. Aldiansyah salah satu santri yang mengikuti 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
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Imam Asy-Syafi’i mengungkapkan merasa senang mengikuti 
pembelajaran fiqih karena ilmu fiqih adalah ilmu yang penting untuk 
kehidupan sehari-hari tentang ibadah dalam dalam kehidupan sehari-
hari. Materi yang disampaikan masih mudah  karena langsung dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fiqih dengan 
menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i adalah kitab yang berbahasa Arab tanpa harakat, namun tidak 
ada kendala tentang hal itu.Dikarenakan ustadz Ilyas menjelaskan dan 
mengajar dengan ramah dan sabar sampai santri paham. Kemudian 
pembelajaran fiqih disampaikan dengan diselingi candaan dan 
gurauan oleh ustadz Ilyas Hasan yang menjadikan santri tidak merasa 
tegang dan tenang serta senang menerima pembelajaran fiqih dengan 
kyab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
(Wawancara pada hari Kamis, 3 Agustus 2017) 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung, 
pemanfaatan media pembelajaran yang tersedia sangatlah membantu 
ustadz dalam memberikan pemahaman dan pengalaman belajar santri 
tentang suatu materi yang diajarkan. Di pondok pesantren Adh-
Dhuhaa mempunyai media yang dapat membantu proses pembelajaran 
fiqih, yang menjadi sumber belajar pembelajaran ini adalah kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
c) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Senin tanggal 31 Juli 
diakhir pembelajaran fiqih ustadz Ilyas Hasan menyimpulkan 
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bersama-sama dengan santri. ditutup dengan membaca hamdallah dan 
doa penutup majelis. Sedangkan pada pengamatan pada hari Senin 
tanggal 7 Agustus 2017 diakhir pembelajaran ustadz Ilyas Hasan 
memerintahkan santri untuk menghafalkan doa istikhoroh yang akan 
disimak hafalannya pada pembelajaran berikutnya. 
Pengamatan di atas sesuai hasil wawancara dengan Sdr. Riski 
Fadli Robi pada hari Selasa tanggal 5 September 2017 bahwa ustadz 
Ilyas Hasan melakukan kegiatan akhir pembelajaran dengan cara 
menyimpulkan materi secara bersama-sama. Selain itu juga 
memberikan tugas menghafal sesuai dengan materi yang diberikan. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta temuan 
di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini ialah menganalisis data-
data yang telah terkumpul. Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian 
bahasan sesuai dengan temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan 
mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan teori 
yang ada. Sebagaimana dalam teknik analisis, penelitian ini menggunakan 
analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang didapatkan baik 
melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dari pihak yang mengetahui 
tentang data yang dibutuhkan selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan 
teori yang ada di antaranya sebagai berikut: 
Pondok pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten 
Sukoharjo didirikan oleh Ustad Heru Utomo S.Pd.I M.Pd, ustad Heri Susanto 
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S.Pd.I, dan ustad Fauzi pada tanggal 15 Juni 2006, sebelum mendirikan 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa mereka adalah pengurus salah satu pondok 
pesantren di Solo, pengalaman menjadi pengasuh serta keprihatinan atas anak 
yatim menjadi motivasi tersendiri untuk mendirikan pondok pesantren yang 
dalam hal ini adalah pondok pesantren Adh-Dhuhaa. 
Pada mulanya pondok pesantren Adh-Dhuhaa adalah pondok anak 
yatim yang santri awalnya kurang dari 5 orang karena kurangnya tingkat 
kepercayaan masyarakat dan perekonomian pondok pesantren pada waktu itu 
sangat berpengaruh terhadap jumlah santri. Hal ini berlangsang beberapa 
tahun. Namun seiring beberapa waktu muncullah inisiatif untuk mencari 
donator serta pendekatan persuasif kepada masyarakat dengan berbagai 
program yang sesuai dengan harapan masyarakat sehingga jumlah santri 
yatim semakin bertambah dan perekonomian pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo hanya untuk yatim sekarang 
meluas menambah dhu‟afa. 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo dalam melaksanakan pengelolaan santri agar dapat mencetak 
output yang berkarakter maka diperlukan Pendidikan Diniyah di mana 
pendidikan di dalamnya khusus ilmu pengetahuan agama Islam. Salah 
satunya adalah pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i (يعفاشلاماملإا بهذم ىلع يجهنملا هقفلا) 
yang merupakan sebuah karya fiqih aliran madzhab al-Syafi‟i yang 
kontemporer, yang disusun oleh tiga tokoh ulama terkenal dari Syiria, yaitu 
al-„Allamah Dr. Mustafa al-Khin, Syaikh Dr. Mustafa Dib al-Bugha dan Dr. 
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Ali al-Syarbaji. Kitab ini sangat masyhur di kalangan pengikut Madzhab 
Syafi‟i masa kini, bahkan diajar di pusat pengajian tinggi dan juga di masjid-
masjid di seluruh dunia Islam. 
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo dalam mengelola santri 
agar dapat bisa hidup di tengah-tengah masyarakat sehingga dibekali ilmu-
ilmu agama maupun ilmu pengetahuan non agama. Tujuannya tidak lain dan 
tidak bukan ialah membentuk karakter santri yang santri. Salah satunya 
adalah dengan adanya kegiatan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Namun yang terjadi memang 
karakter santri berbeda-beda. Ada yang menerima pembelajaran fiqih dengan 
lapang dada namun ada yang membutuhkan motivasi agar santri sadar diri. 
Pembelajaran fiqih ini dilaksanakan pada hari Senin pukul 18.30-19.30 WIB 
dan pukul 20.00-21.00 WIB. Adapun untuk hari Kamis pukul 18.30-19.00 
WIB. 
Pelaksanaan pembelajaran secara umum memiliki beberapa tahapan 
yaitu tahap prainstruksional, tahap instruksional, dan tahap evaluasi dan 
tindak lanjut. Sesuai dengan teori Abdul Majid (2014:27) pelaksanaan 
pembelajaran terdapat tiga tahap yaitu tahap prainstruksional (pembukaan), 
tahap instruksional (inti), dan tahap evaluasi dan tindak lanjut (penutup). 
1. Tahap Prainstruksional 
Tahap prainstruksional adalah tahap pendahuluan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Sesuai dengan pengamatan peneliti, ustadz 
melakukan tahap pendahuluan ini seperti menanyakan kabar santri, 
membahas materi pembelajaran sebelumnya dengan cara bertanya 
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kepada santri atau dengan cara menunjuk salah satu santri untuk 
memberikan jawaban materi sebelumnya. 
2. Tahap Instruksional 
Tahap instruksional atau juga disebut dengan tahap inti, dimana 
materi pembelajaran berikan dengan menyampaikan tujuan, 
menggunakan alat bantu yang sesuai. Adapun tujuan dari pembelajaran 
fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
adalah agar santri mempunyai ilmu tentang fiqih dan dapat dengan 
harapan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari di 
pondok maupun bersosialisasi di sekitar masyarakat. Selain itu, 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i sangatlah penting bagi santri untuk menambah ilmu 
dalam segi agama. Kemudian pembelajaran fiqih ini juga untuk 
meningkatkan ibadah sehingga santri menjadi lebih paham dan 
menambah keyakinannya dalam beribadah. Hal yang penting yaitudi 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa santri memahami fiqih madzhab Imam 
Syafi‟i lengkap dengan dalil-dalilnya, tidak hanya sekedar mengikuti apa 
yang dilakukan oleh orang, tetapi mereka mengikuti apa yang dilakukan 
oleh Rasulullah dan para sahabatnya dan mengetahui dalilnya. 
Materi pembelajaran adalah bagian terpenting dan inti dalam 
pelaksanaan pembelajaran fiqihmaka perlu diperhatikan dan disesuaikan 
dengan perkembangan santri. Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
diprioritaskan adalah materi ibadah rukun Islam satu yaitu sholat karena 
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menjadi ibadah fardhu ‘ain kehidupan sehari-hari seperti bab thaharah 
dan sholat. Dalam setiap pertemuan materi yang disampaikan hanya 
sebatas sub bab saja tidak satu bab harus selesai dalam satu kali 
pertemuan, seperti contohnya pada bab sholat sunnah ada beberapa sub 
bab seperti pengertian dan macam-macamnya serta contoh sholatnya.  
Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
adalah kitab fiqih yang berbahasa Arab tanpa harakat. Penggunaan kitab 
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i mempunyai 
beberapa alasan diantaranya adalah; mayoritas santri Pendidikan Diniyah 
Adh-Dhuhaa Putra adalah bermadzhab Imam Syafi‟i. Kedua, Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i meliputi di dalamnya terdapat  
poin masalah lengkap dengan dalil-dalilnya dari Al-qur‟an, Al-hadis, 
pendapat para sahabat. Ketiga, kelebihannya adalah kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah sistematis yaitu pada 
sistematika penulisan dan pembahasan mencakup poin-poin mulai dari 
bab, sub bab, judul, dan sub judul semua poin-poin itu tertulis dengan 
sangat rinci sekali dan semuanya dilengkapi dengan dalil-dalilnya. 
Keempat, terletak pada sisi layout-nya yaitu baik dan rapi. Selain 
kelebihan di atas mayoritas umat Islam di Indonesia bermadzhab Imam 
Syafi‟i. Di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa mengajarkan madzhab 
Imam Syafi‟i langsung dari kitab karangannya dan diterapkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Metode adalah suatu cara yang tepat untuk menyampaikan materi 
pembelajaran fiqih dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Metode yang 
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digunakan disesuaikan dengan materi, guru maupun keadaan 
santri.Metode ini untuk membantu santri saat pembelajaran fiqih dengan 
kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Dalam hal 
ini ustadz Ilyas Hasan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah 
adalah metode yang paling sering digunakan oleh seorang pendidik yaitu 
dengan penyampaian materi atau informasi dengan lisan dan secara 
monolog dengan santri. Metode ini dapat digunakan dengan 
pembelajaran materi yang banyak dan menekankan seorang pendidik 
banyak berbicara. Pelaksanaan pembelajaran dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i ustadz Ilyas Hasan 
menyampaikan meteri sedangkan santri mendengarkan kemudian 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab tentang materi yang belum 
dimengerti atau dipahami, kemudian dilanjutkan hafalan jika berupa doa 
hafalan yang sesuai dengan materi dan disetorkan pada pertemuan yang 
akan datang. Metode lainnya yang ustadz Ilyas Hasan gunakan adalah 
drill yaitu mewajibkan santri untuk menulis materi pembelajaran fiqih 
dengan menggunakan bahasa Arab dengan harapan santri mempunyai 
skill keterampilan menulis Arab dengan baik. Adapun pendekatan yang 
diaplikasikan ustadz Ilyas Hasan adalah; pertama, pendekatan emosional 
terhadap santri yaitu dengan menanyakan kabar dan memberikan 
tausyiah kepada santri. Kedua, pendekatan rasional, dalam pembelajaran 
fiqih ustadz Ilyas Hasan selalu memberikan contoh fakta dalam 
kehidupan sehari-hari seperti pada materi sholat istikharah, ustadz Ilyas 
Hasan memberikan contoh seperti jika kebingungan melanjutkan kuliah 
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sesuai jurusan dirinya sendiri. Ketiga, pendekatan fungsional yaitu ustadz 
Ilyas Hasan menyajikan materi sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
santri seperti materi thaharah pada bab mandi pada hari Jum‟at. Keempat, 
pendekatan keteladanan yaitu ustadz Ilyas Hasan menjadi figur atau 
cerminan seperti melakukan sholat berjama‟ah. 
Media adalah alat bantu untuk membantu mencapai tujuan yang 
disesuaikan dengan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
ustadz Ilyas Hasan menggunakan media papan tulis untuk menerangkan 
materi pembelajaran dan mengajarkan menulis bahasa Arab. 
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Pada tahap ketiga ini adalah tahap terakhir pada pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i. pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran fiqih sudah sesuai 
dengan beberapa prinsip dalam kegiatan penutup yaitu menyimpulkan 
materi pembelajaran, memberikan tugas, menyampaikan materi yang 
akan dibahas pembelajaran selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i di Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tahap prainstruksional dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan 
kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah 
menanyakan kabar santri, membahas materi pembelajaran sebelumnya 
dengan cara bertanya kepada santri atau dengan cara menunjuk salah satu 
santri untuk memberikan jawaban materi sebelumnya. 
Tahap instruksional sesuai dengan komponen-komponen yaitu 
terdapat tujuan, materi, metode, dan media pembelajaran fiqih. Tujuan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i memiliki yaitu agar santri memahami fiqih madzhab Imam 
Syafi‟i, bukan hanya dari teori namun juga pada praktiknya dan membentuk 
karakter yang Islami, berwawasan luas dan juga paham akan pentingnya 
keilmuan agama. Materi pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i dengan berbahasa Arab tanpa harakat bab 
thaharah dan sholat. Metode pembelajaran fiqih dengan kitab  Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i menggunakan metode ceramah 
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yang dikombinasi metode tanya jawab dan drill. Adapun media yang 
digunakan adalah media papan tulis. 
Tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut merupakan langkah terakhir 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun pengaplikasiannya dengan cara 
menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikan tugas seperti hafalan 
doa tertentu yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti berusaha memberikan 
beberapa saran yang mungkin dapat membantu dalam meningkatkan  
pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Adapun beberapa saran tersebut ialah: 
1. Kepada Pemimpin Pendidikan Diniyah 
Hendaknya merencanakan jadwal pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i yang 
tidak bersamaan dengan kegiatan lainnya sehingga santri dapat mengikuti 
semuanya. Hendaknya membuat rincian kurikulum atau silabus yang 
diberikan kepasa santri. 
2. Kepada Ustadz Pembelajaran Fiqih 
Hendaknya menggunakan variasi metode dan media lainnya, 
sehingga diharapkan ilmu yang diterima santri akan semakin banyak dan 
tambah paham. 
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3. Kepada koordinator pendidikan diniyah 
Hendaknya mengisi kegiatan yang lebih bermanfaat ketika 
menunggu ustadz di dalam kelas, sehingga santri menjadi lebih siap 
ketika ustadz datang dan memulai pembelajaran fiqih. 
4. Kepada santri pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
Hendaknya santri lebih semangat berlomba-lomba untuk mencari 
ilmu fiqih karena ilmu ini menyangkut dengan ibadah sehari-hari. Selain 
itu, hendaknya santri lebih patuh dan disiplin terhadap peraturan 
pendidikan diniyah atau pondok.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan guru saat pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
2. Keadaan siswa saat pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
3. Kondisi kelas ketika pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
4. Kegiatan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pemimpin Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
1. Apa yang anda ketahui tentang pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
2. Sejak kapan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i  dilaksanakan di Pendidikan Diniyah Adh-
Dhuhaa? 
3. Apa tujuan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
4. Apakah wajib mengikuti pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
5. Siapa saja yang mengikuti pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
6. Bagamana kondisi santri saat mengikuti pembelajaran fiqih dengan Kitab 
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i dan bagaimana 
perkembangan mengikuti dari tahun ke tahun? 
7. Materi apa yang diajarkan dalam pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
8. Apa saja masalah yang muncul pada pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
9. Berapa alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
10. Sejauh mana keberhasilan pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab 
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i saat ini? 
11. Bagaimana kurikulum pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
 
B. Koordinator Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Diniyah 
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1. Kapan jadwal pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
2. Berapa alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
3. Bagaimana materi atau kurikulum dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
4. Apa saja yang diajarkan kepada santri pada saat pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
5. Siapa saja yang wajib mengikuti pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan 
Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
6. Bagaimana kondisi santri dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan 
Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
7. Bagaimana kesadaran santri saat akan mengikuti pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
 
C. Ustadz Pembelajaran Fiqih 
1. Bagaimana cara menerapkan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i dalam pembelajaran fiqih? 
2. Mengapa ustadz menggunakan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’I dalam pembelajaran fiqih? 
3. Apa saja persiapan ustadz sebelum pelaksanaan ppembelajaran fiqih 
dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
4. Metode apa saja yang ustadz gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
5. Bagaimana cara ustadz dalam mengelola kelas? 
6. Apa saja pendekatan yang ustadz gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
7. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
8. Bagaimana sikap santri saat pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab 
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
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9. Bagaimana perencanaan yang ustadz lakukan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i? 
10. Bagaimana cara ustadz mengondisikan santri saat pelaksanaan 
pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i? 
 
D. Santri Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan Kitab Al-Fiqh 
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
2. Apa yang saudara rasakan pada saat pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
3. Apa saja kendala yang saudara alami saat pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sarana dan prasarana 
2. Jadwal Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo 
3. Daftar nama santri kelas XI dan XII SMA 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O-01 
Topik  : Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan Kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Tempat : Ruang Kelas Pembelajaran Fiqih 
Pukul  : 18.50-19.35 WIB. 
Pada hari Senin, 31 Juli 2017, pukul 18.50 WIB setelah peneliti 
berbincang-bincang untuk izin penelitian kemudian peneliti melakukan observasi 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i. kebetulan ruangan pembelajaran fiqih berada di lantai dua. Ustadz Ilyas 
Hasan mempersilakan peneliti dan teman peneliti menuju ke kelas, peneliti-pun 
mengikuti beliau dari belakang dan juga diantar oleh salah satu pengasuh pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa. Peneliti-pun sampai di depan kelas, ustadz Ilyas Hasan 
yang berada di depan peneliti masuk terlebih dahulu kemudian mempersilakan 
peneliti untuk masuk ke dalam kelas. Di dalam kelas sudah terdapat beberapa 
santri yang menunggu pembelajaran fiqih dimulai. Kemudian ustadz Ilyas 
menyiapkan santri untuk segera memulai pembelajaran fiqih. Peneliti langsung 
cermat memperhatikan jalannya kegiatan pada waktu ini yaitu diawali dengan 
salam dari ustadz Ilyas Hasan kemudian membaca bismillah bersama-sama. 
Dalam proses kegiatan pembelajaran fiqih tersebut, setelah mengucapkan 
salam lalu Ustadz Ilyas membuka pembelajaran dengan bacaan basmallah. 
Kemudian Ustadz Ilyas mengulas atau menerangkan kembali pembelajaran di 
minggu sebelumnya. Adapun materi pembelajaran fiqih sebelumnya adalah 
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sholatun nawafil. Sholatun Nawafil dibagi menjadi dua kelompok, kelompok yang 
pertama adalah   ةبوتكملا تاولصلل عباتلا  dibagi menjadi mu’akad dan ghairu mu’akad. 
Kemudian materi pembelajaran fiqih hari ini adalah ا تاولصلل عباتلا ةبوتكمل  ريغ 
yang tidak mengikuti Lissholawatil al-Maktuubah (sholat fardhu). Yang pertama 
adalah takhiyatul masjid, kedua adalah al-witru, Yang ketiga adalah qiyamul lail 
sholat sunah di waktu malam disebut qiyamul lail dalilnya adalah Al-Qur‟an surat 
Al-Isra‟ ayat 79. Ustadz Ilyas Hasan memerintahkan salah satu santri untuk 
membaca tulisannya sendiri apa yang sudah ditulis di papan tulis. Kemudian 
santri yang ditunjuk membaca tulisannya sendiri, namun santri membaca dengan 
kurang lancar atau masih terbata-bata. Kemudian ustadz Ilyas memerintahkan 
salah satu santri lagi yang bernama Ryan, mas Ryan membaca dengan lancar. 
Adapun santri yang membaca kurang tepat atau lancar tetap saja Ustadz Ilyas 
membenarkan dan menuntun yang kurang tepat. 
Setelah Ustadz Ilyas Hasan memerintahkan beberapa santri untuk 
membaca tulisannya lalu melanjutkan materi selanjutnya yaitu adalah sholat 
dhuha. Sholat dhuhaa paling sedikit 2 rekaat dan paling sempurnyanya adalah 8 
rekaat. Kemudian memerintahkan beberapa santri membaca tulisannya sendiri. 
Kemudian diakhir pembelajaran fiqih ustadz Ilyas Hasan menyimpulkan bersama-
sama dengan santri. ditutup dengan membaca hamdallah dan doa penutup majelis.  
Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan rutin 
Pembelajaran Fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i di pondok pesantren Adh-Dhuhaa. Pada observasi selanjutnya peneliti 
ingin melihat sikap santri dalam pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
 
Kode  : O-02 
Topik  : Observasi Santri dalam Mengikuti Pembelajaran Fiqih  
dengan Menggunakan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
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Hari/Tanggal : Kamis,  3 Agustus 2017 
Tempat : Ruang Kelas 
Pukul  : 18.30-19.35 WIB. 
 Peneliti sampainya di pondok Adh-Dhuhaa tidak lama kemudian Ustadz 
Ilyas datang lalu peneliti masuk menuju kelas yang akan melaksanakan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i. Namun, ditengah perjalanan menuju kelas peneliti disambut oleh seorang 
ibu-ibu salah satu istri pengasuh di pondok tersebut kemudian menanyakan 
maksud dari kedatangan penelti. Setelah berbincang-bincang lalu peneliti 
dipersilakan menuju ke kelas mengikuti ustadz Ilyas yang juga menuju ke kelas 
juga. 
Sesampainya peneliti di kelas untuk pelaksanaan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i, peneliti 
melihat sudah terdapat beberapa santri yang di dalamnya. Adapun santri yang 
mengikuti pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i adalah 16 santri. Semua santri duduk dengan rapi dalam 
keadaan sudah mempersiapkan buku catatan masing-masing di atas meja. Ustadz 
Ilyas membuka pembelajaran fiqih dengan salam kemudian beliau 
memperkenalkan peneliti maksud dari kedatangan peneliti di kelas tersebut. 
Setelah itu ustadz Ilyas mendoakan peneliti agar lancer dalam pembuatan 
skripsinya.  
Sebelum memulai materi pembelajaran yang baru, ustadz Ilyas mengulas 
dan menerangkan kembali pembelajaran fiqih sebelumnya (akhir semester) yaitu 
pada pembahasan thaharah, istinja‟ dan adabnya, wudhu, mandi dan hukumnya. 
Kemudian ustadz Ilyas melanjutkan materi pembelajaran fiqih selanjutnya yaitu 
mandi, hukumnya, dan macam-macamnya. Adapun proses pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i ini adalah 
sama seperti pembelajaran sebelumnya, guru menggunakan metode ceramah dan 
ustadz Ilyas selalu mengingatkan santri untuk menulis. Namun dalam 
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pembelajaran fiqih hari ini ustadz Ilyas yang menjelaskan materi pembelajaran 
fiqih dengan menembang dan juga mengikuti gaya H. Roma Irama. 
Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap santri yang 
mengikuti pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i adalah santri tampak serius menulis materi pembelajaran yang 
ditulis ustadz Ilyas Hasan di papan tulis. Santri juga dalam keadaan tenang namun 
terkadang bertanya teman didekatnya untuk menegaskan tulisan ustadz Ilyas yang 
belum dimengertinya. 
Setelah santri diberi waktu beberapa menit untuk menulis, ustadz Ilyas 
menunjuk beberapa santri untuk membaca tulisannya sendiri. Adapun santri yang 
ditunjuk membaca adalah kurang lebih ada 4 santri, semuanya lumayan lancar dan 
lengkap tulisannya. Pada saat santri membaca tulisannya sendiri ustadz Ilyas 
memperhatikan bacaan santri, jika ada kekeliruan ustadz Ilyas kemudian 
menyalahkan dan lagsung membenarkan kekeliruan santri. 
Setelah ustadz Ilyas menunjuk santri untuk membaca tulisannya sendiri 
kemudian beliau menjelaskan arti dari tulisan kitab yang telah ditulisnya di papan 
tulis. Yaitu ustadz Ilyas Hasan menjelaskan makna dari mandi, dalil Al-qur‟annya 
mandi, hadisnya mandi, dan juga hikmahnya mandi. Adapun makna dari mandi 
dari segi bahasa adalah mengalirkan air atas sesuatu bagaimanapun ada syariat, 
mengalirkan air di atas badan dengan niat tertentu. Kemudian menjelaskan hadis 
wajibnya setiap muslim untuk mandi. Dan materi yang terakhir adalah hikmahnya 
mandi, yaitu ada 3 di antaranya: mandi mendapat pahala karena disertai niat, 
mendapat kebersihan, dan mendapat semangat. Setelah menjelaskan semuanya 
pembelajaran ditutup dengan doa penutup majelis dan salam dari ustadz Ilyas. 
 
Kode  : O-03 
Topik  : Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan Kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
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Hari/Tanggal : Senin, 7 Agustus 2017 
Tempat : Ruang Kelas  
Pukul  : 18.40-19.30 WIB. 
Pada hari Senin, tanggal 7 Agustus 2017 peneliti melakukan observasi 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i. Sesampainya di pondok pesantren Adh-Dhuhaa peneliti menuju ke ruang 
kelas yang berada di lantai dua, karena pada saat itu Ustadz Ilyas sudah tiba dan 
berada di ruang kelas pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Kemudian peneliti masuk ke ruang kelas. Ustadz 
Ilyas membuka pembelajaran dengan salam dan membaca bacaan basmallah. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab 
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i hari ini ustadz Ilyas seperti 
biasanya yaitu menjelaskan materi dengan gaya menembang dan mengikuti gaya 
H. Roma Irama. Adapun santri yang menghadirinya adalah 4 santri. Santri saat 
sedang pembelajaran fiqih semuanya dalam keadaan tenang dan serius untuk 
mengikuti materi yang diberikan.  
Materi pembelajaran fiqih dengan menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah tentang sholat istikharah. Ustadz Ilyas 
menjelaskan bahwa sholat istikharah adalah sholat dua rekaat yang dilakukan di 
dalam waktu lain, kemudian ustadz Ilyas menuliskan doa istikharah dan diikuti 
semua santri. Setelah santri menulis doa istikharah lalu utadz Ilyas menyuruh 
santri untuk membaca sendiri-sendiri tulisannya. Kemudian seperti biasanya 
ustadz Ilyas menunjuk salah satu santri untuk membaca dengan keras tulisannya 
sendiri. Setelah materi sholat istikharah selesai disampaikan, materi selanjutnya 
adalah sholat dhuha. Ustadz Ilyas menjelaskan bahwa sholat dhuha termasuk 
sholat sunah yang boleh dilakukan minimal dua rekaat sampai delapan rekaat. 
Sholat sunah dapat dilaksanakan di mana saja, termasuk dipinggir jalan namun 
sudah dipastikan aman untuk dirinya. Penjelasan untuk sholat istikharah, 
terkadang Allah memberi petunjuk tidak hanya lewat mimpi, akan tetapi petunjuk 
tersebut dapat berwujud kemantapan dirinya akan sesuatu hal dan Allah selalu 
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memberikan kemudahan seseorang untuk mencapai keinginan tersebut. Terdapat 
dua hal yang tidak boleh ditinggalkan yaitu musyawarah dan istikharah. Diakhir 
pembelajaran ustadz Ilyas Hasan memerintahkan santri untuk menghafalkan doa 
istikhoroh yang akan disimak hafalannya pembelajaran berikutnya. 
Hasil dari observasi hari ini adalah walaupun hanyak 4 santri yang 
mengikuti pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i dikarenakan ada kegiatan yang bertabrakan, namun tidak 
mengurang semangat dan antusias santri dalam menyimak materi pembelajaran 
yang diberikan. 
 
Kode  : O-04 
Topik  : Pembelajaran Fiqih dengan menggunakan Kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Agustus 2017 
Tempat : Ruang Kelas  
Pukul  : 18.30-19.30 WIB. 
Pada hari Kamis, tanggal 10 Agustus 2017 peneliti melakukan observasi 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i. Sesampainya di pondok pesantren Adh-Dhuhaa peneliti menunggu untuk 
beberapa menit di ruang tamu. Setelah ustadz Ilyas Hasan datang, kemudian 
peneliti mengikuti di belakang beliau menuju ke ruang kelas. Ustadz Ilyas Hasan 
masuk ke kelas dan membuka pembelajaran dengan salam dan membaca bacaan 
basmallah. 
Dalam proses pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i melanjutkan materi pada hari Kamis sebelumnya, 
yaitu bab mandi. Namun sebelum itu, ustadz Ilyas membahas dan menjelaskan 
kembali matri yang telah beliau berikan sebelumnya. Setelah itu materi 
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pembelajaran fiqih dilanjutkan yaitu sebab-sebab seseorang melakukan mandi. 
Terdapat 4 sebab seseorang melakukan mandi yaitu junub (mimpi basah, 
hubungan suami istri), haid untuk perempuan, melahirkan juga untuk perempuan, 
dan orang mati khusus anak-anak. 
Seperti biasanya ustadz Ilyas menggunakan gaya menembang dalam 
menyampaikan materi pembelajaran fiqih. Kemudian setelah menulis santri 
ditunjuk untuk membaca tulisannya sendiri. 
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Lampiran 5 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : W-05 
Topik  : Meminta Izin Penelitian Kepada Pemimpin Pondok  
Pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Informan : Ustadz Heru Utomo, S.Pd.I, M.Pd. 
Tempat : Ruang Tamu Pondok Adh-Dhuhaa 
Pukul  : 07.25 WIB. 
Pada hari Rabu, tanggal 24 Mei 2017 peneliti mengantar peneliti yang 
juga melakukan penelitian di pondok pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo. Namun 
kesempatan ini peneliti gunakan untuk meminta izin secara lisan bahwa peneliti 
akan melakukan penelitian juga di pondok pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ustadz. Perkenalkan saya Nurul Fatimah,  
mahasiswa IAIN Surakarta semester 8.  
Ustadz Heru : Wa‟alaikumussalam. Iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya ustadz. Jadi tujuan dari kedatangan saya ke pondok ini selain  
mengantarkan teman saya wawancara, saya juga ingin meminta 
izin untuk melakukan penelitian di pondok pesantren Adh-
Dhuhaa Sukoharjo juga. Besar harapan saya untuk mendapatkan 
izin dari ustadz selaku pemimpin pondok pesantren Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo. 
Ustadz Heru : Oh iya mbak. Silakan. Namun tetap harus melengkapi persyaratan  
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dari kamus ya seperti surat izin penelitian. 
Peneliti : Baik ustadz. In Syaa Allah setelah saya dapat surat izin penelitian  
langsung saya berikan kepada ustadz. Dikarenakan untuk 
mendapatkan surat tersebut saya harus siding seminar proposal 
terlebih dahulu. 
Ustadz Heru : Iya mbak. Tidak apa-apa. Silakan! 
Peneliti : Iya ustadz, kalau begitu kami mohon pamit pulang. Sebelumnya  
saya mohon maaf sudah mengganggu waktu ustadz dan terima 
kasih banyak. Assalamu‟alaikum. 
Ustadz Heru : Wa‟alaikumussalam. 
 
Kode  : W-06 
Topik  : Menyerahkan Surat Izin Penelitian kepada Pemimpin  
Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 Juli 2017 
Informan : Ustadz Heru Utomo, S.Pd.I, M.Pd. 
Tempat : Ruang Tamu Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
Pukul  : 07.25 WIB. 
Peneliti sendiri datang menuju pondok pesantren Adh-Dhuhaa pukul 
07.10 WIB. berangkat dari rumah. Sesampainya di pondok ternyata terdapat siswa 
yang sedang membaca Asmaul husna di depan pondok dengan semangat. 
Kemudian peneliti dipersilakan masuk ke kantor oleh salah satu pengasuh pondok 
peantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo. Setelah peneliti diantar ke kantor tamu, peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan datang ke pondok, lalu salah satu pengasuh di 
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pondok tersebut memanggilkan Ustadz Heru Utomo. Namun beliau sedang sibuk 
dan akhirnya peneliti menunggu beberapa menit di ruang tamu tersebut. 
Setelah beberapa menit menunggu akhirnya Ustadz Heru Utomo selaku 
pemimpin Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo datang menyambut 
peneliti dengan ramah dan senyum. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikun Ustadz. 
Ustadz Heru Utomo : Wa‟alaikumussalam. 
Peneliti  : Sebelumnya saya memohon maaf ke ustadz karena sudah  
  mengganggu waktu ustadz. 
Ustadz Heru Utomo : Iya mbak. Tidak apa-apa.  
Peneliti  : Iya Ustadz. Saya Nurul Fatimah Mahasiswa IAIN  
  Surakarta yang kemarin SMS ustadz untuk keperluan  
  menyerahkan surat izin penelitian. Yang dulu pernah  
  kesini untuk meminta izin secara lisan ke ustadz, namun  
  hari ini saya meminta izin penelitian di Pendidikan  
Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo ini dengan membawa 
surat penelitian. 
Ustadz Heru Utomo : Oh iya. Sekarang sudah dibawa ya surat penelitiannya. 
Peneliti  : Iyaa ustadz. Ini suratnya. (sambil memberikan surat izin  
  penelitian) 
Ustadz Heru Utomo : Oh iya mbak. Jadi ini yaa judulnya? (sambil membuka  
  dan membaca isi surat tersebut) 
Peneliti  : Iyaa Ustadz. Alhamdulillah judul tersebut sudah diterima  
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  oleh pembimbing saya dan sudah diseminarkan. 
Ustadz Heru Utomo : Baik. sekarang suratnya sudah saya terima. Mbak boleh  
  melakukan penelitian disini. 
Peneliti  : Baik ustadz. Kemudian saya bisa melakukan observasinya  
  kapan ya? 
Ustadz Heru Utomo : Oh iya. Ini berarti pembelajarannya Pak Ilyas yaa? Fiqih? 
Peneliti  : Iya Ustadz. 
Ustadz Heru Utomo : Iya. Nanti saya koordinasi dulu sama ustadz Ilyas dan mas    
Eko. Nanti kapan mbak bisa melakukan observasi agar 
dikasih kabar oleh mas Eko. Nanti saya akan obrolkan 
dulu ke beliau. Nanti mbak bisa dikasih tau mas Eko yaa. 
Jadi tidak wira wiri kesini. Kasian mbak juga. 
Peneliti  : Oh. Iya ustadz. Terima kasih banyak ustadz. Saya mohon  
bantuannya ya ustadz. Nanti saya akan Tanya mas Eko 
kapan bisa melakukan observasinya. 
Ustadz Heru Utomo : Iyaa mbak. 
Peneliti  : Baik Ustadz. Kalau begitu saya mohon pamit. Terima  
kasih banyak. Mohon maaf sudah mengganggu waktu 
ustadz. 
Ustadz Heru Utomo : Iya mbak. Tidak apa-apa. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum. 
Ustadz Heru Utomo : Wa‟alaikumussalam. 
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Kode  : W-07 
Topik  : Meminta Izin Penelitian Kepada Subjek (Narasumber) 
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2017 
Subjek : Ustadz Ilyas Hasan, Lc. M.Pd. selaku Ustadz Pembelajaran  
Fiqih 
Tempat : Ruang Tamu Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Pukul  : 18.30 WIB. 
Alhamdulillah, hari ini adalah tanggal 31 Juli 2017 pemimpin pondok 
pesantren Adh-Dhuhaa mengizinkan peneliti untuk melakukan observasi 
pembelajaran fiqih. Peneliti berangkat dari rumah setelah melakukan sholat 
Maghrib yaitu pada pukul 18.00 WIB dan sampai di pondok pesantren Adh-
Dhuhaa pukul 18.00 WIB. Sesampainya di pondok peneliti disambut dengan 
hangat oleh para santri yang semuanya berjenis kelamin laki-laki. Peneliti 
bersama satu teman yang bernama mbak Nur Khasanah dipersilakan masuk untuk 
menunggu di dalam kantor. Kemudian penelitipun duduk sembari menunggu 
datanglah teman peneliti yang menjadi salah satu pengasuh pondok pesantren 
Adh-Dhuhaa. Beliau menemani peneliti yang pada saat itu Ustadz Ilyas Hasan, 
Lc. M.Pd. belum datang dikarenakan ada sesuatu hal dan juga rumahnya yang 
jauh dari pondok. Kesempatan itupun saya manfaatkan untuk berbincang-bincang 
mengenai program pendidikan diniyah dan pelaksanaannya.  
Tidak lama kemudian akhirnya Bapak Ilyas Hasan, Lc. M.Pd. datang dan 
langsung menemui peneliti yang sebelumnya sudah diberi pengertian oleh mas 
Eko Kurnia. Kemudian Bapak Ilyas Hasan, Lc. M.Pd. dan akhirnya pun peneliti 
berbincang-bincang di kantor. 
Bapak Ilyas Hasan : Assalamu‟alaikum (sambil tersenyum). 
Peneliti  : Wa‟alaikumussalam Ustadz. 
Bapak Ilyas Hasan : Bagaimana kabarnya ustadzah? 
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Peneliti  : Alhamdulillah baik ustadz. Ustadz bagaimana kabarnya? 
Bapak Ilyas Hasan : Alhamdulillah saya juga baik. Darimana ini? 
Peneliti  : Ini Saya dari IAIN Surakarta Ustadz. 
Bapak Ilyas Hasan : Oh. Yang kemarin itu kesini yah? 
Peneliti  : Hehe. Iya ustadz. 
Bapak Ilyas Hasan : Lha terus ini siapa? Ibunya yaa? (sambil menunjuk teman  
peneliti) 
Peneliti  : Bukan ustadz, ini teman saya. 
Bapak Ilyas Hasan : Oh. Saya kira ibunya. Bukan ya? 
Peneliti  : Hehe. Bukan ustadz. Saudara. 
Bapak Ilyas Hasan : Oooohhh. Saudara mahasiswi dosen, mahasiswi IAIN  
Surakarta. 
Peneliti  : Ini saya masih kuliah ustadz. 
Bapak Ilyas Hasan : Semester berapa ini? 
Peneliti  : Semester 8. 
Bapak Ilyas Hasan : Semester terus. Sama? 
Peneliti  : Iya ustadz. Ini masih proses pengerjaan skripsi ustadz.  
Kan, dulu itu saya pernah ikut pembelajaran fiqih ustadz, 
observasi penjajagan. Nah. Kemudian saya tertarik untuk 
meneliti pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
Ustadz Ilyas Hasan : Iyaaa. (sambil menganggukkan kepala) 
Peneliti  : Iya Ustadz. Kemudian saya ajukan ke dosen pembimbing  
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saya. Kemudian saya izin ke Ustadz Heru, kemudian 
beliau mengizinkan saya untuk melakukan penelitian 
disini. 
Ustadz Ilyas  : Iyaaa. 
Peneliti  : Alhamdulillah. Sekarang tinggal observasinya begitu  
ustadz, juga wawancara ke Ustadz Ilyas tentang 
pelaksanaan pembelajaran fiqih. Saya memohon bantuan 
ustadz untuk membantu saya untuk mengerjakan 
penelitian ini. 
Ustadz Ilyas Hasan : Iyaaa boleh. (sambil menganggukkan kepala). Aslinya  
dari Sukoharjo sini yaa? 
Peneliti  : Iyaa Ustadz. Asli saya Gawok. 
Ustadz Ilyas Hasan : Terus temannya mbak? 
Peneliti  : Gondang ustadz. 
Ustadz Ilyas Hasan : Gondang dimana ya? 
Peneliti  : Dekat ustadz. (sambil menunjuk arah Gondang) 
Ustadz Ilyas Hasan : Dekat Sini yaa? 
Peneliti  : Iyaaa ustadz. 
Ustadz Ilyas Hasan : Kalau di Gawok ada stasiun yaa? 
Peneliti  : Iyaa ustadz. 
Ustadz Ilyas Hasan : Kalau Gondang ada pabrik tebunya yaaa? Iyaa, ada  
pabrik tebunya yaa? (sambil menoleh ke teman peneliti) 
Teman Peneliti : Kurang tau saya bapak. Saya masih baru tinggal disana. 
Ustadz Ilyas Hasan : OOoohhhh... Iya intinya boleh penelitian. Intinya apa  
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yang bisa saya bantu. Gitu aja. 
Peneliti  : Iyaa ustadz. 
Ustadz Ilyas Hasan : Iyaa nanti apa yang bisa saya bantu. Jadi judulnya apa  
berarti? 
Peneliti  : Judulnya “Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab  
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di 
Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan, Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017”. 
Ustadz Ilyas Hasan : Wah. Panjang sekali. 
Peneliti  : Hehe. Iyaaa Bapak. 
Ustadz Ilyas Hasan : Ini berarti jadi guru yaaa? 
Peneliti  : Iyaaa Ustadz. 
Ustadz Ilyas Hasan : Iya. Ini mau wawancara dulu atau bagaimana? 
Peneliti  : Kalau wawancara sekarang nanti mengganggu  
pembelajaran bapak. Kalau observasi dulu bagaimana 
ustadz? 
Ustadz Ilyas Hasan : Iya mungkin ini pembelajarannya 30 menit saja nanti. 
Peneliti  : Iya Ustadz. Tidak apa-apa. 
Ustadz Ilyas Hasan : Iyaaa Boleh. Mari. 
Peneliti  : Iyaaa ustadz. (sambil mengikuti di belakang menuju ke  
kelas pembelajaran fiqih) 
Akhirnya peneliti mengikuti ustadz Ilyas Hasan menuju ke kelas untuk 
melakukan observasi pembelajaran. 
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Kode  : W-08 
Topik  : Proses Pembelajaran Fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji  
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017 
Subjek : Sdr. Aldiansyah selaku Santri Pendidikan Diniyah Adh- 
Dhuhaa 
Tempat : Kelas Pembelajaran Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Pukul  : 19.40 WIB. 
Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti memanggil salah satu 
santri untuk meminta tolong memberikan informasi. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum mas. 
Sdr. Aldiansyah : Wa‟alaikumussalam. Iya mbak ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti  : Iya mas. Perkenalkan nama saya Nurul Fatimah  
mahasiswa IAIN Surakarta. Saya disini sedang 
mengerjakan tugas skripsi saya yang bersangkutan dengan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Tadi saya sudah melakukan 
observasi pembelajaran fiqih, sekarang saya ingin 
mewawancarai santri yang mengikuti pembelajaran fiqih. 
Sdr. Aldiansyah : Oh. Iyaa mbak. 
Peneliti  : Saya minta tolong, mohon bantuannya untuk menjawab  
beberapa pertanyaan saya nggih mas. 
Sdr. Aldiansyah : Iya mbak. Silakan. 
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Peneliti  : Mohon maaf namanya siapa mas? 
Sdr. Aldiansyah : Nama saya Aldiansyah mbak. 
Peneliti  : Pertanyaan yang pertama ya mas. Mas Aldiansyah dan  
teman-teman itu senang tidak dengan pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i? 
Sdr. Aldiansyah : Alhamdulillah senang mbak. 
Peneliti  : Senang mas? Kenapa mas koq senang dengan  
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i?  
Sdr. Aldiansyah : Karena ilmu fiqih itu ilmu yang penting untuk kehidupan  
sehari-hari. Ilmu fiqih mencakup ibadah dalam agama. 
Ilmu untuk ibadah sehari-hari. 
Peneliti  : Kalau tentang pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh  
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i yang mana 
pembelajarannya itu menggunakan tulisan Arab tanpa 
harakat. Menggunakan kitab yang bukan berbahasa 
Indonesia. Bagaimana perasaan saudara? Apakah tetap 
merasa senang? 
Sdr. Aldiansyah : Iya mbak. Memang pembelajaran fiqih dengan kitab Al- 
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i yang 
berbahasa Arab. Saya tetap merasa senang mbak.  
Peneliti  : Apakah tidak merasa kebingungan mas? 
Sdr. Aldiansyah : Kalau kebingungan. Saya rasa semuanya pasti bingung ya  
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mbak, menggunakan kitab tanpa berharakat. Tapi nanti 
ada ustadz Ilyas yang mengajari kami dan menjelaskannya 
sampai kami paham. Yang asli itu pembelajarannya tidak 
seperti ini mbak. Dulu itu diberi fotokopian, jadi kita 
tinggal memberi harakat dan mengartikannya per kata. 
Peneliti  : Oh. Jadi dulu itu difotokopikan ya, namun seiring  
berjalannya waktu ustadz Ilyas sekarang menjadikan santri 
menulis sendiri. 
Sdr. Aldiansyah : Iya mbak. Semua ustadz yang mengajarkan pendidikan  
diniyah menganjurkan menulis, namun ustadz Ilyas itu 
difotokopikan. Itu dulu mbak, sekarang ya menjadi 
menulis sendiri. 
Peneliti  : Oh Begitu. Tapi mas pernah bertanya tidak tentang  
mengapa koq sekarang menulis sendiri dan tidak 
difotokopikan lagi? 
Sdr. Aldiansyah : Tidak mbak. Kami semuanya mengikuti saja. 
Peneliti  : Oh iya. Mungkin saja Ustadz Ilyas mempunyai rencana  
sendiri mengapa koq sekarang tidak difotokopikan dan 
menganjurkan santri untuk menulis.  
Sdr. Aldiansyah : Iya mbak. 
Peneliti  : Kemudian pertanyaan selanjutnya mas. Apakah ada  
kendala, masalah atau hambatan dalam pembelajaran fiqih 
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i ini? 
Sdr. Aldiansyah : Menurut saya tidak sih mbak. Tidak ada.  
Peneliti  : Kalau tentang ini mas, kan kitabnya tanpa berharakat  
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begitu mas, juga apakah kecepatan dalam pembelajaran 
begitu? 
Sdr. Aldiansyah : Menurut saya tidak mbak. Kalau masalah kitab yang tanpa  
harakat itu nanti kan dibimbing sama ustadz Ilyas. Kalau 
masalah kecepatan juga tidak ada masalah mbak. Soalnya 
saat ini masih materi yang umum dan mudah jadi bisa 
diterima dengan baik mbak. Dan dapat dipraktikkan 
sehari-hari mbak. 
Peneliti  : Iya mas. Kemudian perbedaan dengan pembelajaran  
diniyah yang lain mas. Apa yang anda rasakan dengan 
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Sdr. Aldiansyah : Kalau ustadz Ilyas dalam pembelajaran fiqih dengan kitab  
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
sering ada bercandanya mbak. Jadi santri itu tidak 
merasakan tegang gitu mbak. 
Peneliti  : Oh. Iya begitu mas. 
Sdr. Aldiansyah : Iya mas. Kadang ditengah pembelajaran itu sering ada  
bercandaan, jadi santri itu tidak tegang. 
Peneliti  : Baik mas. Mohon maaf nama lengkapnya siapa ya mas? 
Sdr. Aldiansyah : Aldiansyah aja mbak. 
Peneliti  : Aldiansyah saja begitu mas? 
Sdr. Aldiansyah : Aldiansyah mbak. 
Peneliti  : Oh iya. Mas Aldiansyah. In Syaa Allah cukup dulu  
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pertanyaannya, besok jika masih ada yang saya kurang 
paham boleh kan bertanya lagi kepada mas Aldiansyah? 
Sdr. Aldiansyah : Iya mbak. Boleh mbak. 
Peneliti  : Iya mas. Mau persiapan sholat ya? 
Sdr. Aldiansyah : Iyaa ini mbak. 
Peneliti  : Iya mas. Mari silakan, saya mohon pamit. Terima kasih.  
Maaf sudah mengganggu waktunya. Assalamu‟alaikum 
Sdr. Aldiansyah : Iya mbak. Tidak apa-apa mbak. Wa‟alaikumussalam. 
 
Kode  : W-09 
Topik  : Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih 
Hari/Tanggal : Selasa, 8 Agustus 2017 
Informan : Ustadz Heru Utomo, S.Pd.I, M.Pd. 
Tempat : Ruang Tamu Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Pukul  : 07.35 WIB. 
Pagi yang cerah, Alhamdulillah hari ini peneliti diberikan waktu untuk 
wawancara dengan pemimpin Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa. Peneliti 
berangkat dari rumah pukul 07.25 WIB. Sesampainya di pondok peneliti dsambut 
oleh salah satu pengasuh atau karyawan kantor pondok pesantren Adh-Dhuhaa. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. Selamat pagi ibu. 
Ibu Rahma : Wa‟alaikumussalam. Iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? Mari  
silakan masuk mbak. Silakan duduk mbak. 
Peneliti : Iya ibu terima kasih. Perkenalkan nama saya Nurul Fatimah  
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mahasiswa IAIN Surakarta. Maksud dari kedatangan saya disini 
adalah untuk bertemu dengan ustadz Heru untuk wawancara. 
Kebetulan tadi malam saya sudah membuat janji dengan beliau. 
Kata beliau bisa pagi ini pukul 07.30 WIB ibu. 
Ibu Rahma : Oh iya mbak. Ditunggu sebentar yaa. 
Peneliti : Baik ibu terima kasih. 
Tidak lama kemudian ustadz Heru datang. 
Ustadz Heru : Assalamu‟alaikum. 
Peneliti : Wa‟alaikumussalam ustadz. 
Ustadz Heru : Oh mbaknya yang tadi malam itu ya?  
Peneliti : Iya ustadz. Mohon maaf sudah mengganggu waktu ustadz. 
Ustadz Heru : Iya tidak apa-apa mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Iya ustadz. Alhamdulillah saya sudah beberapa kali observasi  
pada pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Selain itu saya juga membutuhkan 
informasi dari ustadz Heru selaku pemimpin Pendidikan Diniyah 
Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
Ustadz Heru : Iya mbak. Tidak apa-apa. Data apa yang masih diperlukan.  
Silakan!  
Peneliti : Iya ustadz. Pertanyaan pertama, apa yang ustadz ketahui dengan  
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Heru : Tentunya fiqih atau kitab itu yang kita anggap cukup lengkap  
kemudian juga cocok untuk santri. 
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Peneliti : Lalu sejak kapan pembelajaran fiqih itu dilaksanakan? 
Ustadz Heru : Pembelajaran fiqih dilaksanakan sejak berdiri pondok pesantren  
Adh-Dhuhaa, Cuma kita berganti-ganti kitab. Baru beberapa 
tahun terakhir, 2 atau tiga tahun menggunakan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. 
Peneliti : Kemudian tujuan dilaksanakan pembelajaran fiqih dengan kitab  
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Uatadz Heru : Agar anak-anak memahami, bukan hanya dari teori namun juga  
pada praktiknya. Karena santri juga tidak hanya di pondok 
pesantren tetapi nantinya juga akan dituntut untuk bermasyarakat. 
Jika paham pada teorinya di masyarakat tidak akan mendapatkan 
kendala. 
Peneliti : Selanjutnya ustadz, apakah santri wajib mengikuti pembelajaran  
fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi’i ? 
Ustadz Heru : Iya. Jadi mengikuti pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i ini adalah bersifat 
wajib bagi santri bukan pilihan. 
Peneliti : Lalu kemarin pada saat saya melakukan observasi ustadz, hanya  
terdapat 4 santri yang mengikuti pembelajaran fiqih. Itu memang 
santrinya hanya ada 4 atau bagaimana ustadz? 
Ustadz Heru : Oh Iya. Tadi malam itu pas ada kegiatan. 
Peneliti : Oh. Jadi tadi malam itu pas ada kegiatan ya ustadz? 
Ustadz Heru : Iya. Memang ada kegiatan khataman Al-Qur‟an. 
Peneliti : Iya ustadz. Jika terdapat kegiatan lain pembelajaran fiqih tetap  
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dijalankan atau diganti hari lain ataukah diliburkan ustadz? 
Ustadz Heru : Pembelajaran fiqih tetap dijalankan. Jadi waktu itu tetap sama.  
Jika ada kegiatan khotaman Al-qur‟an nanti ikut kegiatan 
tersebut. 
Peneliti : Kemudian bagaimana perkembangan setelah dilaksanakan  
pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Heru : Ya jelas jika fiqih itu kan bukan hanya sekedar teori saja, namun  
juga praktiknya. Nah, dalam praktik itulah yang kami harus 
mengamati, menekankan untuk mengamalkan teori yang sudah 
didapat santri. Kemudian untuk perkembangannya cukup bagus. 
Peneliti : Apakah terdapat masalah pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan  
kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Heru : Kalau untuk masalah tidak ada, hanya saja nanti bertabrakan  
dengan kegiatan lain. Kadang ada tahfidz Qur‟an dan juga ada 
kegiatan-kegiatan lainnya. 
Peneliti : Iya ustadz. Misalkan terjadi kegiatan yang sama waktunya dan  
ada santri yang tidak bisa menghadiri pembelajaran fiqih, apakah 
diberi pembelajaran tersendiri atau dibiarkan begitu saja? 
Ustadz Heru : Iya. Kalau diberi pembelajaran sendiri tidak ya mbak. Cuma  
mereka nanti mengikuti dari sumber yang lain seperti temannya. 
Kalau ustadznya longgar nanti bisa Tanya-tanya sendiri begitu. 
Jadi tidak ada pengulangan materi untuk santri yang tidak bisa 
menghadiri pembelajaran fiqih. 
Peneliti : Iya ustadz. Kalau untuk alokasi waktu pembelajaran fiqih itu  
124 
 
 
 
berapa? 
Ustadz Heru : Iya. Jadi alokasi waktu pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh  
Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah 1 jam full 
jam asli. Jadi jika disekolah itu 1 jam mata pelajaran 45 menit 
kalau pembelajaran fiqih ini tidak seperti itu.  
Peneliti : Sejauh ini apakah sudah terlihat menonjol perubahan dan  
perkembangannya? 
Ustadz Heru : Iya semua itu kan proses mbak. Artinya sebagian di antara dari  
mereka ada waktu sehari-harinya teori mereka praktikkan dan 
juga kami harus memproses setiap santri mempunyai karakter 
sendiri, ada santri yang membutuhkan bimbingan dan 
pengawasan dalam praktiknya.  
Peneliti : Kemudian untuk materi pembelajaran fiqih yang diberikan  
kepada santri apakah sebelumnya ada perencanaan sendiri atau 
diserahkan kepada ustadz yang mengampu pembelajaran 
tersebut? 
Ustadz Heru : Iya mbak. Untuk materi yang diberikan kepada santri itu ada  
musyawarah khusus. Musyawarah dilaksanakan setiap tahun 
ajaran baru. 
Peneliti : Kalau untuk pembelajaran fiqih, apakah semua isi kitabnya  
diberikan kepada santri atau ada materi-materi tertentu yang 
diberikan? 
Ustadz Heru : Iya. Semuanya sudah diserahkan otoritas pada ustadz Ilyas.  
Namun dari awal sudah kami sudah musyawarah dan diskusi 
bersama kemudian ditentukan menggunakan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i.  
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Peneliti : Kalau untuk santri dalam mengikuti pembelajaran fiqih apakah  
masih perlu dipaksa atau mereka sudah mapan sendiri jika sudah 
waktunya pembelajaran fiqih dimulai? 
Ustadz Heru : Iya sebagian besar mereka sudah mulai sadar diri, tetapi sebagian  
juga masih ada yang perlu bimbingan. Namun semua itu sudah 
ada konsekuensinya. Jika ada yang tidak mengikuti pembelajaran 
fiqih mereka dikasih konsekuensi yang sudah ditentukan, seperti 
menulis surat dalam Al-Qur‟an. 
Peneliti : Baik ustadz. Untuk sementara In Syaa Allah cukup informasi  
yang ustadz telah berikan. Saya memohon maaf sudah 
mengganggu waktu ustadz. Terima kasih banyak ustadz telah 
membantu saya. 
Ustadz Heru : Iya tidak apa-apa mbak. Saya pamit dulu ya mbak.  
Assalamu‟alaikum. 
Peneliti : Iya ustadz. Wa‟alaikumussalam. 
 
Kode  : W-10 
Topik  : Jumlah santri 
Hari/Tanggal : Selasa, 8 Agustus 2017 
Informan : Ibu Rahma Nurfitria, AMd. Selaku salah satu pengasuh  
Bagian Administrasi  Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo 
Tempat : Ruang Tamu Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa 
Pukul  : 08.55 WIB. 
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Setelah melakukan wawancara kepada Ustadz Heru Utomo selaku 
pemimpin pondok pesantren Adh-Dhuhaa, saya berpamitan kepada Ibu Rahma 
yang sudah menyapa saat peneliti datang. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ibu. Mohon maaf saya ingin berpamitan. 
Ibu Rahma : Wa‟alaikumussalam mbak. Oh iya mbak. Sudah 
selesai mbak wawancaranya. (sambil menghampiri peneliti yang 
berada di depan pintu kaca) 
Peneliti : Iya ibu. Alhamdulillah sudah ibu. Oh iya ibu. Mohon maaf ibu  
disini dibagian apa ya? 
Ibu Rahma : Saya dibagian kantor pondoknya mbak. 
Peneliti : Iya ibu. Apakah saya boleh bertanya sedikit, tentang jumlah santri  
pondok pesantren Adh-Dhuhaa. 
Ibu Rahma : Iya mbak boleh. Seluruh santri atau yang berada di pondok sini  
saja mbak? Soalnya kami mempunyai beberapa cabang tempat 
terpisah mbak. 
Peneliti : Iya ibu. Seluruh santri di pondok pesantren Adh-Dhuhaa. 
Ibu Rahma : Iya mbak. Jadi jumlah keseluruhan santri di pondok pesantren  
Adh-Dhuhaa ada 207 santri terdiri dari putra dan putri, dari usia 
balita , SD, SMP, dan SMA mbak.  
Peneliti : Tetapi khusus santri kelas XI dan XII SMA bu? 
Ibu Rahma : Iya untuk santri kelas XI dan XII SMA sekitar 33 santri mbak. 
Peneliti : Oh iya ibu. Terima kasih ibu. Mohon maaf sudah mengganggu  
waktu ibu. 
Ibu Rahma : Iya mbak. Tidak apa-apa. 
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Peneliti : Terima kasih ibu. Saya mohon pamit kalau begitu.  
Assalamu‟alaikum 
Ibu Rahma : Iya mbak. Sama-sama. Hati-hati di jalan mbak.  
Wa‟alaikumussalam. 
 
Kode  : W-11 
Topik  : Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala  
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i  
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Agustus 2017 
Subjek : Ustadz Wahyu Nur Kartika selaku Koordinator Pendidikan  
Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
Tempat : Ruang Tamu Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
Pukul  : 18.10 WIB. 
Hari ini, pada hari Kamis tanggal 10 Agustus 2017 peneliti menuju ke 
pondok pesantren Adh-Dhuhaa pukul 18.00 WIB. sebelumnya sudah melakukan 
janji kepada salah satu koordinator pendidikan diniyah. Setibanya peneliti di 
depan pondok ternyata sedang ada kegiatan yang tidak diketahui peneliti. 
Beberapa menit peneliti menunggu di depan pondok, namun tidak lama kemudian 
salah satu pengasuh pondok pesantren Adh-Dhuhaa menghampiri peneliti dan 
mempersilakan kami masuk ke ruang tamu pondok pesantren Adh-Dhuhaa. 
Kebetulan salah satu pengasuh tersebut adalah teman peneliti. Di ruang tamu kami 
bercakap-cakap. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum mas Eko. 
Ustadz Eko : Wa‟alaikumussalam. Iya mbak. Mau masuk sekarang? 
Peneliti : Lha ini apa sedang ada kegiatan ya mas? Apakah saya  
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mengganggu? 
Ustadz Eko : Iya mbak. Ini sedang ada kegiatan. Mbak tidak mengganggu sama  
sekali. Tenang saja mbak. 
Peneliti : Oalah. Iya mas. Alhamdulillah. Semoga memang tidak  
mengganggu kegiatan pondok. Oh iya mas, bagaimana dengan 
salah satu koordinator kegiatan pendidikan diniyah. Apakah hari 
ini sedang longgar untuk saya wawancarai? 
Ustadz Eko : Oh. Iya mbak. Coba sebentar saya panggilkan dulu ya. 
Peneliti : Iyaa mas. Terima kasih. 
Setelah ustadz Eko beranjak menemui Ustadz Wahyu Nur Kartika tidak 
lama kemudian mereka datang bersama. 
Ustadz Wahyu Nur K. : Assalamu‟alaikum. 
Peneliti  : Wa‟alaikumussalam.  
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Iya ustadz. Sebelumnya saya mohon maaf karena sudah  
mengganggu waktunya. Kelihatannya sedang banyak 
kegiatan ya pak? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Panggilnya mas aja mbak. Iya lagi banyak kegiatan. Tapi  
tidak apa-apa mbak. 
Peneliti  : Iya mas. Terima kasih banyak. Ini langsung saja ya mas.  
Pertanyaan yang pertama, kapan pelaksanaan kegiatan 
pendidikan diniyah? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Kegiatan pendidikan diniyah ini dilaksanakan  
pada hari Senin sampai dengan Jum‟at. 
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Peneliti  : Lalu untuk waktu pelaksanaannya dan alokasi waktunya  
mas? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Jadi kegiatan pendidikan diniyah ini  
alhamdulillah sampai saat ini dilaksanakan setelah 
melaksanakan sholat maghrib yaitu pukul 18.30-19.30 
WIB. untuk alokasi waktunya 1 jam utuh mbak. Jadi 
bukan 1 jam mata pelajaran. Itu untuk jam pertama. 
Karena untuk hari Senin itu ada 2 jam pembelajaran 
ustadz Ilyas. Jadi nanti In Syaa Allah pukul 19.30-19.30 
WIB. kemudian ada jeda istirahat dan sholat Isya‟ mbak. 
Kemudian nanti dilanjutkan pukul 20.00-21.00 WIB. 
Peneliti  : Kemudian untuk kelasnya sama atau beda mas? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Jadi kelasnya itu berbeda. Jadi kalau yang hari  
senin pukul 18.00-19.30 WIB. itu untuk kelas XI SMA 
kemudian jam kedua itu kelas X adapun untuk hari kamis 
hanya 1 jam untuk kelas XII SMA. Kan disini itu tiga 
kelas, jadi dibutuhkan 3 jam mata pelajaran fiqih dalam 
satu minggu. 
Peneliti  : Pertanyaan selanjutnya yaitu tentang materi yang  
diberikan kepada santri mas. Materi yang diberikan 
kepada santri apakah ditentukan dari pondok atau dari 
ustadz Ilyas sendiri? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Kalau materinya itu ditentukan oleh ustadz Ilyas sendiri. 
Peneliti  : Tapi materi yang akan diberikan kepada santri juga sudah  
dimusyawarahkan terlebih dahulu ya? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Materinya yang diberikan kepada memang  
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sudah dimusyawarahkan terlebih dahulu. 
Peneliti  : Lalu bagaimana sistem koordinasi atau mempersiapkan  
santri pada saat pembelajaran fiqih? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Kalau untuk itu diserahkan pada ketua kelas,  
nanti ketua kelas mengoordinasi teman-temannya ke kelas. 
Jadi ketua kelas itu bilamana santri di kelas ada yang 
kurang nanti ketua kelasnya yang dipanggil. 
Peneliti  : Iya mas. Misalkan ternyata terdapat ustadz yang  
berhalangan untuk hadir? Nanti belajar sendiri atau 
pembelajaran fiqih diganti dihari lain? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Kalau ada ustadz yang berhalangan hadir, itu biasanya  
dari tim kami mengutus utusan untuk menyampaikan ke 
santri untuk mengisi materi sendiri begitu. 
Peneliti  : Kemudian untuk materi yang diberikan masih dalam  
lingkup jadwal pendidikan diniyah atau yang lainnya? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Materinya masih dalam lingkup jadwal  
pendidikan diniyah pada saat itu. Jadi jika misalnya 
pembelajaran fiqih nanti materi yang diberikan dari tim 
kami juga tentang fiqih begitu. 
Peneliti  : Oh. Begitu. Jadi tidak dibiarkan kosong begitu saja.  
Kemudian pertanyaan selanjutnya. Siapa saja yang wajib 
untuk mengikuti kegiatan pendidikan diniyah? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Yang wajib mengikuti kegiatan pendidikan diniyah adalah  
semua santri dari SMP-SMA, dari kelas VII sampai kelas 
XII. 
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Peneliti  : Namun, Ustadz Ilyas tidak meberi pembelajaran untuk  
kelas SMP ya? Hanya kelas SMA saja? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Kalau ustadz Ilyas nya sendiri itu di kelas  
SMA. 
Peneliti  : Baik mas, jika kegiatan ini wajib diikuti oleh santri,  
kemarin pada saat saya obeservasi hanya 4 santri yang 
hadir di kelas. Nah. Itu bagaimana mas? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Jadi di pondok pesantren Adh-Dhuhaa ini  
kadang ada kegiatan mendadak di luar, entah itu diundang 
untuk tahfidz Qur’an di luar atau pengajian yang lain. Jadi 
jika bersamaan dengan acara tersebut kita bagi ada yang 
mengikuti kegiatan pendidikan diniyah dan ada yang 
mengikuti kegiatan di luar. Maaf itu pada hari apa mbak? 
Peneliti  : Kemarin itu pada hari Senin mas. 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Memang kalau pada hari Senin memang ada  
kegiatan rutin juga di luar yaitu khataman Al-Qur‟an. 
Peneliti  : Balik lagi untuk masalah materi mas. Apakah materi  
pembelajaran fiqih tersebut ditentukan, misal untuk santri 
kelas sepuluh materinya thaharah atau sholat begitu? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak, jadi untuk kelas sepuluh nanti untuk materi  
fiqih yang dasar terlebih dahulu seperti thaharah, 
kemudian nanti untuk kelas berikutnya dilanjutkan 
materinya pada bab sholat begitu. 
Peneliti  : Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap santri dalam  
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menerima pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak, tentunya untuk sikap santri pasti berbeda-beda  
ya mbak setiap santri. 
Peneliti  : Iya mas. Memang beragam sikap santri itu. Kemudian  
untuk santri yang ternyata masih kurang semangat untuk 
mengikuti pembelajaran fiqih, kemudian apakah yang 
anda lakukan untuk menanggapi sikap tersebut? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Itu nanti ada kegiatan pembentukan karakter mbak. Di  
mana disitu santri bisa sadar diri akan pentingnya materi 
pembelajaran diniyah itu sendiri, dengan catatan ada 
konsekuensinya bilamana santri tidak mengikuti mata 
pelajaran program diniyah ustadznya sudah mengajar dan 
di dalam kelas nanti ada konsekuensinya sendiri. 
Peneliti  : Baik mas. Kemudian untuk konsekuensinya tersebut  
contohnya dalam bentuk apa? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya. Contohnya konsekuensi seperti menulis surah Al- 
Baqarah begitu. 
Peneliti  : Kemudian ada yang ingin saya tanyakan mas. Semester  
yang lalu, program pendidikan diniyah ini masih diikuti 
oleh santri putri dar Adh-Dhuhaa juga. Tetapi untuk 
semester ini ternyata santri putri tidak diikutkan lagi. 
Apakah alasannya sekarang dipisah mas? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Untuk pemisahan itu sendiri dikarenakan untuk lebih  
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tepatnya penjagaan atau memberikan nilai-nilai positif 
pada santri itu sendiri. Bahwa tentunya seseorang itu 
menjaga iffah atau sikap penjagaan. 
Peneliti  : Oalah. Jadi begitu alasannya ya mas? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. 
Peneliti  : Jadi program pendidikan diniyah ini memang sekarang  
kegiatan dari pondok untuk santri putra saja begitu mas? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. 
Peneliti  : Kemudian untuk model pembelajaran fiqih dengan kitab  
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Wahyu Nur K.: Iya mbak. Biasanya ustadz Ilyas itu pembelajaran dengan  
menggunakan kitab. Kalau untuk sekarang memang 
menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i. Jadi kitab tersebut adalah kitab yang 
berbahasa Arab dan tanpa harakat. Kemudian santri nanti 
ikut memberikan harakat pada kitab yang telah ditulis 
dibukunya. 
Peneliti  : Kemudian mengapa menggunakan Kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Tentu ada banyak sekali kitab tentang fiqih  
mbak. Tapi karena musyawarah kemarin itu kami lebih 
condong dulu belajar salah satu madzhab dulu, yaitu 
madzhab Imam Syafi‟i dan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah salah satu karangan 
Imam Syafi‟i. Dan In Syaa Allah bahasanya kitab tersebut 
masih mudah dan langsung bisa dicerna oleh santri. 
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Peneliti  : Kemudian apa tujuan dilaksanakan pembelajaran fiqih  
dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam 
Asy-Syafi’i? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Tujuan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i yaitu tidak lain 
dan tidak bukan untuk membentuk karakter yang Islami, 
wawasan luas dan juga paham akan pentingnya keilmuan 
agama. 
Peneliti  : Baik mas. Kemudian bagaimana cara untuk mengukur  
sejauh mana pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i dapat dipahami 
dengan santri? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Untuk penilaian yang pokok yaitu pada sikapnya  
keseharian santri, tingkah lakunya seperti yang dulu ada 
sikap perkataan yang kurang kemudian setelah mengikuti 
kegiatan pendidikan diniyah santri dapat berubah menjadi 
lebih baik dalam hal ibadahnya. Karena dilingkungan 
pondok pesantren dapat diawasi 24 jam secara langsung, 
dari 24 jam itu santri akan dilihat perkembangannya 
kesehariannya. 
Peneliti  : Iya mas. Jika sejauh ini, sejak awal diadakannya  
pendidikan diniyah sudah berapa persen kah 
perkembangan atau perubahan santri? 
Ustadz Wahyu Nur K. : Kalau keberhasilannya itu bila dipersenkan itu mungkin  
50 % ya mbak. 
Peneliti  : Oh. Iya Alhamdulillah. Sudah lumayan ya mas? Jadi  
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sudah ada perubahan yang lebih baik dari santri. 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Alhamdulillah mbak. 
Peneliti  : Baik mas. In Syaa Allah cukup mas. Tapi kalau masih ada  
informasi yang belum paham saya mohon bantuannya. 
Ustadz Wahyu Nur K. : Oh Iya mbak. Tidak apa-apa. 
Peneliti  : Terima Kasih banyak mas. Mohon maaf sudah banyak  
merepotkan dan mengganggu waktunya. 
Ustadz Wahyu Nur K. : Iya mbak. Tidak apa-apa. Saya pamit dulu ya mbak. 
Peneliti  : Iya mas. Silakan. 
Ustadz Wahyu Nur K. : Assalamu‟alaikum. 
Peneliti  : Wa‟alaikumussalam. 
 
Kode  : W-12 
Topik  : Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Agustus 2017 
Subjek : Ustadz Ilyas Hasan, Lc. M.Pd. selaku Ustadz Pembelajaran  
Fiqih 
Tempat : Ruang Tamu Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
Pukul  : 20.05 WIB. 
Setelah peneliti melakukan observasi kemudian peneliti berniat untuk 
melakukan wawancara dengan Ustadz Ilyas Hasan. Namun, setelah pembelajaran 
fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i ustadz 
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Ilyas Hasan akan melaksanakan sholat isya‟ berjama‟ah terlebih dahulu. Setelah 
beberapa menit kemudian akhirnya utadz Ilyas selesai melakukan sholat isya‟ 
berjama‟ah. 
Ustadz Ilyas : Sudah mbak, diruangan sini saja jika disitu kadang-kadang ada  
tamu. 
Peneliti : Baik ustadz. Mohon maaf ustadz sudah mengganggu waktu  
ustadz. 
Ustadz Ilyas : Iya tidak apa-apa mbak. Ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti : Iya ustadz, Alhamdulillah saya sudah melakukan observasi  
beberapi kali. Kemudian saya ingin melakukan wawancara ke 
ustadz begitu. 
Ustadz Ilyas : Iya monggo. Silakan mbak! 
Peneliti : Mengapa pelaksanaan pembelajaran fiqih menggunakan kitab Al- 
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Ilyas : Mengapa menggunakan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala  
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i adalah yang pertama mayoritas umat 
Islam di Indonesia bermadzhab Syafi‟i, memang selain madzhab 
Syafi‟i banyak. Mereka rata-rata yang bermadzhab itu 
menggunakan madzhab Syafi‟i. namun ada beberapa organisasi 
umat Islam di Indonesia menyatakan tidak bermadzhab. 
Kemudian kelebihan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i di dalamnya tersebut mengikutkan poin masalah 
lengkap dengan dalil-dalilnya, jadi masalah apapun itu selalu ada 
dalil-dalinya dari Al-qur‟an, Al-hadis, pendapat para sahabat. 
Masalah mandi seumpamanya, semuanya disebutkan dalilnya dari 
Al-qur‟an, Hadis, dan pendapat para sahabat. Jadi memang sedikit 
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berbeda dengan kitab fiqih tradisional yang disebut kitab Kuning. 
Itu akan berbeda, ada beberapa kitab Kuning yang langsung pada 
masalah-masalah fiqihnya tanpa menyebutkan dalil-dalinya, dalil 
Al-qur‟an, Hadis, dan pendapat para sahabat. Kemudian 
kelebihannya lagi kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil 
Imam Asy-Syafi’i adalah kitab baru. Kitab baru itu kelebihannya 
terletak pada sistematika penulisan dan pembahasannya. Jadi 
semua poin-poin mulai dari bab, sub bab, judul, dan sub judul 
semua poin-poin itu tertulis dengan sangat rinci sekali dan 
semuanya dilengkapi dengan dalil-dalilnya. Terus kelebihannya 
lagi terletak pada sisi layout-nya. Harapannya santri di Adh-
Dhuhaa ini memahami fiqih madzhab Imam Syafi‟i lengkap 
dengan dalil-dalilnya, tidak hanya sekedar mengikuti apa yang 
dilakukan oleh orang, tetapi mereka mengikuti apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya dan mengetahui 
dalilnya, jadi kalaupun nanti itu sama dengan orang lain 
Alhamdulillah, namun jika tidak sama ya tidak apa-apa karena 
santri mengerjakannya sudah ada ketentuan yang jelas. 
Peneliti : Iya ustadz. Jadi sudah banyak sekali kelebihan kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. Kemudian pertanyaan 
selanjutnya persiapan apa saja yang ustadz Ilyas lakukan sebelum 
pembelajaran fiqih? 
Ustadz Ilyas : Persiapan sebelum saya mengajar itu ya sederhana sekali karena  
kebetulan buku yang saya ajarkan adalah kitab yang dulu saya 
pelajari dan sudah biasa saya pelajari sehingga saya tidak terlalu 
sulit untuk mengajarkannya. Jadi saya hanya sekedar melihat 
sudah sampai halaman berapa dan kemudian saya baca sekilas, 
nanti saya pahami poin-poinnya yang sesuai dengan yang akan 
saya ajarkan ke santri. 
Peneliti : Iya Ustadz. Selanjutnya metode apa saja yang ustadz gunakan  
138 
 
 
 
dalam pembelajaran fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala 
Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Ustadz Ilyas : Ada beberapa metode yang saya gunakan. Yang kemarin saya  
pakai itu adalah mereka saya kasih fotokopian terus nanti mereka 
menerjemahkan dengan saya bantu. Nah, metode itu bagus tapi 
kelihatannya kurang bagus. Saya melihat salah satu kelemahan 
santri itu lemah dalam menulis, membaca, dan memahami kosa 
kata bahasa Arab. Karenanya, karena mereka lemah dalam 
menulis Arab, sementara menulis itu bukan teori tapi skill yang 
harus diasah setiap hari. Makanya saya menggunakan metode 
yang lain yaitu, saya menulis di papan tulis poin-poin utamanya 
atau semacam ringkasan dari materi, setelah itu santri menulis 
yang saya tulis kemudian santri membaca tulisannya sendiri, lalu 
saya akan melihat tulisan dari santri. setelah itu saya 
menerjemahkan apa yang mereka tulis, mereka juga mencatat 
terjemahan Arab yang mereka tulis, setelah itu saya menjelaskan 
apa yang telah ditulis di papan tulis. Adapun penjelasan saya 
tidak selalu dibelakang, bisa di depan atau di tengah. Seperti 
diawal pelajaran saya biasanya menjelaskan untuk membekali 
sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran fiqih. Dan yang 
paling penting adalah mereka tidak hanya paham masalah fiqih 
namun dalam skill menulis dan kemampuan berbahasa Arab itu 
juga penting. Harapannya tulisan mereka bagus, kemudian bisa 
membaca tulisan Arab dengan baik apalagi paham artinya mereka 
bisa membaca sendiri kitab-kitab berbahasa Arab. Memang 
semuanya itu akan membutuhkan waktu yang lama bahkan 
seumur hidup, tetapi saya yakin jika lama-kelamaan dilatih 
mereka bisa. Dan tadi saya juga melihat tulisan mereka, 
Alhamdulillah sudah sangat pesat perkembangannya. Awal-awal 
dulu, kira-kira 2-3 bulan yang lalu, saat awal saya menggunakan 
metode ini, mereka sangat lambat sekali menulisnya. Tetapi 
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setelah paling nggak 4-5 kali menulis Arab lama-lama mereka 
agak cepat dan agak bisa mengikuti. Karena menulis Arab itu 
termasuk skill yang langka. Iya. Terus apa pertanyaan 
selanjutnya? 
Peneliti : Dari hasil observasi saya ustadz menggunakan metode ceramah.  
Yang ingin saya tanyakan adalah mengapa ustadz Ilyas 
menggunakan metode ceramah? 
Ustadz Ilyas : Untuk metode ceramah itu ada kelemahan dan kelebihannya.  
Saya akan mengungkap kelemahan metode ceramah itu sendiri 
adalah mudah terlupakan. Sedangkan kelebihannya ada banyak 
seperti bisa menyampaikan materi yang banyak, bisa lebih jelas, 
persiapannya tidak terlalu lama, santri dapat menangkap materi 
yang lebih banyak, kemudian bisa dipakai dialog sekaligus dan 
dapat dipakai menerangkan poin-poin tertentu, tetapi metode 
ceramah jika tanpa didukung metode lain itu belum cukup. 
Metode ceramah kelemahannya adalah mudah dilupakan, tetapi 
kalau dia menulis itu nanti, pertama tulisan itu akan lebih awet 
dan membentuk skill keterampilan menulis Arab dengan bagus. 
Peneliti : Lalu sejak kapan ustadz mengajar pembelajaran fiqih ini? 
Ustadz Ilyas : Saya mengajar pembelajaran fiqih ini sejak awal program  
pendidikan diniyah ini dilaksanakan. Tetapi menggunakan kitab 
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i baru 2 
tahun ini.  
Peneliti : Kemudian keunggulan kitab ini dengan kitab sebelumnya ustadz? 
Ustadz Ilyas : Untuk kelebihannya sudah saya sampaikan diawal tadi, juga kitab  
ini juga mudah dipahami. Kalau dibandingkan buku yang saya 
gunakan sebelumnya, yaitu buku bahasa Indonesia memang cepat 
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untuk memahami dan mudah untuk dipahami dan kita bisa baca 
sendiri. Akan tetapi tidak menciptakan rasa buku Islam, buku 
Islam itu berbahasa Arab. Karena memang belajar ilmu fiqih tidak 
bisa dipisahkan dengan bahasa Arab, 
Peneliti : Kemudian bagaimana cara ustadz mengelola santri di dalam  
kelas? 
Ustadz Ilyas : Iya, kalau cara saya mengelola kelas Alhamdulillah tidak  
mengalami kesulitan, mereka bisa hadir tepat waktu dan memang 
pada hari kamis semacam ini sering ada undangan ke luar jadi 
mereka diminta untuk membaca Al-Qur‟an di masyarakat sekitar 
sehingga yang datang tidak bisa semua. Dan Alhamdulillah, saya 
di pondok pesantren Adh-Dhuhaa ini termasuk orang pertama 
dalam Pembina yayasannya, jadi itu sangat bagus sekali karena 
otomatis mereka yang duduk di dewan Pembina dan orang 
pertama memiliki wibawa yang lebih dan wibawa itu sangat 
penting mengendalikan santri-santri dan wibawa itu adalah alat 
utama mendidik, menertibkan, dan mendisiplinkan santri. Tanpa 
ada wibawa itu tidak akan berhasil. Karena di pondok pesantren 
itu wibawanya harus dijaga. Nah, Karena itu saya tidak 
mendapatkan kesulitan dalam mengelola santri di dalam kelas 
pada saat pembelajaran fiqih. Dan terbukti mereka tidak ada yang 
ramai, mengeluarkan kata-kata yang kotor atau mengerjakan hal-
hal yang aneh dan bisa duduk rapi dan mendengarkan, meskipun 
kadang jika disuruh membaca masih ada yang kurang karena 
memang tingkat kemampuan mereka berbeda-beda. 
Peneliti : Selanjutnya, pendekatan apa saja yang ustadz Ilyas lakukan? 
Ustadz Ilyas : Jadi tidak ada teknik secara khusus. Caranya seperti dengan  
mengenal mereka satu-persatu kemudian menanyakan kabar 
mereka dan yang paling penting saya menanyakan kesulitan 
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mereka, krasan atau tidak. Kalau tidak krasan apa alasannya. 
Kadang pada waktu sholat berjama‟ah saya menyalami mereka, 
kadang juga setelah sholat saya memberikan tausyiah. Saya juga 
menempatkan jiwa hadir di jiwa mereka dan berusaha hadir di 
setiap kehiatan yang mereka adakan. Jadi dengan cara seperti itu, 
saya bisa menjadi orang tua atau kakak bagi mereka. Jadi 
memang pendekatan itu berbeda dengan yang ada di sekolah yang 
tidak diasramakan. Ada lagi yang ingin ditanyakan? 
Peneliti : Iya ustadz. In Syaa Allah sudah cukup untuk wawancara hari ini  
ustadz. Saya mengucapkan banyak terima kasih. Mohon maaf 
sudah mengganggu waktu ustadz. 
Ustadz Ilyas : Iya mbak tidak apa-apa. Saya merasa senang membantu mbak. 
Peneliti : Iya ustadz. Saya pamit dulu kalau begitu ustadz.  
Assalamu‟alaikum. 
Ustadz Ilyas : Iya mbak. Wa‟alaikumussalam. Hati-hati di jalan mbak. 
 
 
Kode  : W-13 
Topik  : Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan kitab Al-Fiqh Al- 
Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i  
Hari/Tanggal : Selasa, 5 September 2017 
Subjek : Sdr. Riski Fadli Robi selaku Santri Pendidikan Diniyah Adh- 
Dhuhaa Sukoharjo 
Tempat : Ruang Tamu Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa 
Pukul  : 09.45 WIB. 
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Pagi yang penuh semangat, Alhamdulillah hari ini peneliti diberikan waktu 
untuk wawancara dengan santri Pendidikan Diniyah Adh-Dhuhaa. Peneliti 
berangkat dari rumah pukul 09.23 WIB. Kebetulan waktu itu peneliti sudah 
membuat janji wawancara kepada salah satu santri kelas XII SMA yaitu 
wawancara dilakukan pada saat jam istirahat sekolah pagi.  Sesampainya di 
pondok peneliti disambut oleh salah satu pengasuh pondok pesantren Adh-
Dhuhaa dan salah satu santri. Kemudian peneliti dipersilakan masuk ke dalam 
kantor. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Sdr. Riski : Wa‟alaikumussalam. Iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya mas. Sebelumnya mohon maaf mengganggu istirahat  
saudara. Perkenalkan nama saya Nurul Fatimah mahasiswa 
IAIN Surakarta. Kebetulan saya melakukan penelitian skripsi 
disini yaitu pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab Al-
Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i. ya memang 
ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan kepada santri 
juga. 
Sdr. Riski : Oh. Iya mbak. Ndak papa. 
Peneliti : Iya mas langsung saja nggih pertanyaannya.  
Sdr. Riski : Iya mbak silakan. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan kitab  
Al-Fiqh Al-Manhaji ‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i? 
Sdr. Riski : Pembelejaran fiqih berarti Ustadz Ilyas ya mbak. 
Peneliti : Iya mas. Benar. 
Sdr. Riski : Iya mbak. Jadi ustadz Ilyas itu saat pelaksanaan pembelajaran  
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dimulai dengan salam. Setelah itu memandu santri untuk 
membaca bismillah sebelum memulai materi 
pembelajaran.Setelah itu menanyakan kehadiran dan kabar 
santri. Kemudian mengulang kembali materi pembelajaran 
sebelumnya yang biasanya dengan mengajukan pertanyaan. 
Kemudian ustadz Ilyas menyampaikan materi pembelajaran 
yang baru. 
Peneliti : Iya mas. Kemudian untuk penyampaian materi, bagaimana cara  
ustadz Ilyas Hasan menyampaikan materi? 
Sdr. Riski : Ustadz Ilyas Hasan menyampaikan materi itu dengan bahasa  
Arab mbak. 
Peneliti : Bagaiamana pelaksanaannya mas? Maksudnya bagaimana cara  
beliau menyampaikan materi bahasa Arab tersebut? 
Sdr. Riski : Iya. Jadi ustadz Ilyas menyampaikan materinya dengan cara 
menulis di papan tulis Arabnya diikuti santri juga menulis agar 
waktunya efisien. Setelah itu ustadz Ilyas membacakan tulisan 
yang di papan tulis sedangkan santri mengharakati. Setelah itu 
ustadz Ilyas mengartikan per kata dan kemudian menjelaskan  
materi pembelajaran. 
Peneliti  : Iya mas. Kemudian untuk kegiatan penutupnya. Apakah Ustadz  
Ilyas memberikan kesimpulan atau bagaimana pelaksanaannya? 
Sdr. Riski : Iya mbak. Disaat akhir pembelajaran ustadz Ilyas menanyakan  
apakah santri sudah paham ataukah belum, kemudian 
menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama. Setelah itu 
menutup pembelajaran fiqih dengan salam. 
Peneliti : Apakah diakhir latihan soal ada tugas yang lain begitu mas? 
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Sdr. Riski : Iya kalau latihan soal biasanya waktu tes tengah semester atau  
semesteran mbak. Tetapi kadang saat ada doa atau apa gitu 
diwajibkan untuk menghafalnya kemudian pembelajaran yang 
akan datang di tes untuk hafalan. 
Peneliti : Oh begitu ya mas. Iya in Syaa Allah cukup dulu mas wawancara  
hari ini. Terima kasih dan mohon maaf sudah mengganggu 
waktu istirahat saudara. 
Sdr. Riski : Iya mbak tidak apa-apa. Kalau begitu saya pamit masuk kelas  
dulu ya mbak. Assalamu‟alaikum. 
Peneliti  : Iya mas. Wa‟alaikumussalam. 
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Lampiran 6 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
 
Kegiatan pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Kitab Al-Fiqh Al-Manhaji 
‘Ala Madzhabil Imam Asy-Syafi’i di pondok pesantren  
Adh-Dhuhaa Sukoharjo  
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Tulisan Santri Materi Sholati Nawafil 
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Tulisan Santri Materi Sholat Istikhoroh 
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Wawancara dengan Santri 
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Lampiran 7 
 
SARANA DAN PRASARANA 
 PENDIDIKAN DINIYAH ADH-DHUHAA SUKOHARJO 
 
No. Sarana Dan Prasarana 
 
Jumlah 
1.  Papan tulis besar 1 
2.  Papan tulis kecil 1 
3.  Kipas angin 2 
4.  Foto Presiden, wakil presiden dan garuda 1 
5.  Almari 1 
6.  Rak Hasil Karya santri 1 
7.  Meja ustadz 1 
8.  Kursi ustadz 1 
9.  Meja kursi santri 29 
10.  Satir  2 
11.  Lukisan  2 
12.  Lampu biting 3 
13.  Penghapus  2 
14.  Spidol  3 
15.  Jendela buka 4 
16.  Jendela kaca 2 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Nurul Fatimah 
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Jenis Kelamin   : Wanita 
Status     : Mahasiswi 
Agama    : Islam 
No. Handphone   : 0857-995-5399 
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Motto     : “Jangan Maju Karena dipuji Dan Jangan Mundur  
Karena dicaci” 
 
Pendidikan Formal    
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Tahun 2000-2007   : LULUS  SD Negeri Trosemi 1 Sukoharjo  
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Tahun 2010-2013  : LULUS MA. Negeri 2 Surakarta 
Tahun 2013-Sekarang  : Mahasiswi IAIN Surakarta 
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1. Orang Tua 
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